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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
dan tingkat pemahaman konsep model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek. Metode penelitian ini
yaitu Quasi Eksperiment dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Kelas  XI MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen menggunakan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek. Kelas XI MIPA 3
sebagai kelas kontrol menggunakan model ceramah tanya
jawab. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar
kerja praktikum berbasis proyek, lembar soal pretest, dan
posttest. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
homogenitas, uji normalitas, uji t, dan uji N-gain. Hasil thitung
sebesar 5,83 = twpe Sebesar 1,67 yang menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata. Hasil wuji N-gain peningkatan
pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 0,56 dengan
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 0,20 dalam kategori
rendah. Efektivitas N-gain kelas eksperimen 56,20% dengan
kategori cukup, sedangkan kelas kontrol sebesar 20,11%
dalam Kkategori sangat rendah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model advance organizer berbantuan
praktikum berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan efektivitas cukup.

Kata Kunci: Advance Organizer, Praktikum Berbasis Proyek,

Pemahaman Konsep, Alat Optik
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BAB1
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah hasil akibat dari interaksi
antara respons dan stimulus. Perubahan perilaku
pada seseorang, orang tersebut dianggap telah belajar
sesuatu (Surawan, 2020). Interaksi dari siswa dan
guru, dengan sumber belajar pada ruang untuk belajar
disebut pembelajaran (Pane & Darwis Dasopang,
2017). Model pembelajaran merupakan komponen
penting untuk menunjang Kkeberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Keberhasilan dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat dilihat dari tujuan pembelajaran
yang tercapai. Ada banyak faktor pengaruh dalam
ketercapaian tujuan yaitu guru, siswa, lingkungan,
media, pendekatan, strategi, model, metode, teknik,
dan taktik (Asyafah, 2019). Model pembelajaran
sangat penting untuk pembelajaran, karena model
pembelajaran  yang  efektif mampu  dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Pemahaman konsep yang baik menjadikan

siswa dapat memecahkan suatu permasalahan fisika



yang ada disekitarnya. Keterampilan dalam
memecahkan sebuah permasalahan didasari oleh
kemampuan dalam berpikir untuk memahami suatu
permasalahan dan proses kerja melalui tahapan-
tahapan sehingga dapat mencapai solusinya
(Sungkawan Ramlan dan Motlan, 2013). Setiap ada
permasalahan atau kesulitan akan ada kemudahan
sebagai solusinya, sebagaimana firman Allah SWT

dalam QS. Al-Insyirah Ayat 5-6.

DA Al g Y @D s i 58

"Maka sesungguhnya bersama Kkesulitan ada
kemudahan. Sesungguhnya bersama Kkesulitan ada
kemudahan." (QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5-6)

Ayat 5 dan 6 ini menjelaskan bahwa setiap
kesulitan pasti disusul atau disertai kemudahan
selama manusia bertekad untuk menanggulanginya
(Shihab, 2002). Ketika siswa mempunyai kesulitan
dalam memahami konsep fisika akan ada solusinya.
Salah satu solusinya yaitu penggunaan model
pembelajaran. Pemahaman siswa dalam konsep fisika
lebih baik dengan penggunaan model pembelajaran
yang terorganisir. Salah satu contohnya yaitu Advance

Organizer (Sungkawan Ramlan dan Motlan, 2013).



Model pembelajaran Advance Organizer
bertujuan untuk peningkatan kemampuan pengolahan
pengetahuan (Alfauzan & Alimni, 2022). Keunggulan
yang dimiliki oleh model Advance Organizer yaitu daya
pikir siswa mampu meningkat dengan baik,
keterampilannya meningkat baik individu ataupun
kelompok. Siswa dapat mengarahkan konsep yang
akan dicapai. Konsep berawal dari memberi masalah
dilanjut siswa membuat rencana. Rencana tersebut
diharapkan mampu menyelesaikan masalah (Thahir et
al, 2020). Peningkatan pemahaman siswa dengan
penggunaan Advance Organizer lebih baik jika
membandingkannya dengan pembelajaran yang
dilakukan secara biasa (Hikmah, 2017).

Advance Organizer mempunyai kemiripian
dengan model kontekstual yaitu menjadi perantara
guru untuk menyampaikan materi yang akan diterima
oleh siswa. Adapun perbedaannya, Advance Organizer
perantara pengetahuan sebelumnya dimiliki dengan
konsep yang akan disampaikan guru, sedangkan
model kontekstual perantara guru menyampaikan
konsep yang akan dipelajari dengan situasi sehari

(Ramdani, 2017).
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Fisika adalah mata pelajaran yang sangat dekat
dengan kegiatan keseharian yang dilaksanakan oleh
manusia (Gunawan G dkk. 2020). Fisika memegang
peranan penting dalam kehidupan. Fisika menyajikan
solusi untuk menyelesaikan masalah dari yang makro
sampai mikro (Affa & Insih, 2017). Fisika dianggap
mata pelajaran yang membosankan, kurang menarik
perhatian siswa dikarenakan materinya yang sulit
dipahami (Kumala et all., 2020).

Materi alat optik diperlukan praktikum untuk
siswa mudah memahami materi. Tanpa adanya
praktikum, siswa kesulitan memahami karena hanya
berangan-angan saat pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran fisika tersusun secara sistematis yang
diperoleh melalui observasi dan eksperimen atau
praktikum (Nabila, 2022).

Praktikum  merupakan  kegiatan  yang
dilakukan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan
terciptanya rasa ingin tahu. Kegiatan praktikum
menjadikan  siswa  mampu  mengembangkan
keterampilan dalam proses sains. Siswa lebih
menghargai teori yang telah didapatkan melalui

penelitian dan praktikum (Nabila, 2022).



Praktikum dalam pelaksanaannya, siswa
melakukan kegiatan seperti mengamati menggunakan
alat dan bahan, menafsirkan data, menduga hasil dari
praktikum, menjelaskan hasil, dan menyimpulkan.
Siswa mendapatkan peran secara langsung dalam
menemukan dan membuktikan teori yang diperoleh
selama pembelajaran dengan adanya kegiatan
praktikum. Praktikum ini dapat dikatakan sebagai
sarana penunjang pembelajaran, akibatnya siswa
memahami konsep secara baik dari materi yang
dipelajari (Nidya et all, 2022). Praktikum fisika
berkaitan erat dengan observasi, pengukuran, dan
eksprimen untuk membuktikan konsep atau
memecahkan suatu masalah (Saputri, 2021).

Praktikum berbasis proyek dalam
penerapannya menggunakan empat proses yaitu
koneksi, desain, investigasi, dan proses membangun
pengetahuan. Koneksi dapat meningkatkan
kemampuan pemehaman menafsirkan dan menduga.
Siswa mampu menduga dan menafsirkan terjadinya
suatu fenomena. Proses investigasi membantu siswa
dalam pemahaman menjelaskan dan membandingkan.
Siswa membandingkan data yang diperoleh dan

menjelaskan  dengan presentasi data. Proses



membangun pengetahuan membantu meningkatkan
pemahaman merangkum. Siswa dapat merangkum
dan menyimpulkan hubungan data yang diperoleh
dengan konsep materi fisika. Materi yang diperoleh
siswa dapat diimplementasikan dalam proyek untuk
pengamplikasian pemahaman konsep (Muslim, 2020).

Proyek yang diberikan kepada siswa
berhubungan dengan lingkungan sekitar. Hal ini
menjadikan siswa terbuka terhadap konsep fisika
yang dipelajari (Winarti, 2014). Proyek dapat
memberikan pemahaman konsep yang baik. Siswa
mendapatkan ruang untuk belajar secara mandiri
(Imas, 2017). Proyek menjadi pengalaman belajar
siswa secara nyata di dunia dengan menghasilkan
produk secara realitis. Proyek mampu
mengembangkan  siswa  dalam  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Joko et all., 2018).

SMAN 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan
merupakan sekolah menengah atas yang memiliki dua
jurusan yaitu MIPA dan IPS. Berdasarkan wawancara
bersama guru fisika SMAN 1 Kesesi, pembelajaran
fisika SMAN 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan
dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab, serta

pemahaman akan konsep yang dimiliki siswa masih



rendah. Pemahaman konsep siswa dikatakan masih
rendah dikarenakan hasil belajar siswa tuntas sebesar
50%. Siswa yang dapat memahami konsep dengan
baik dalam pembelajaran hanya sepertiga dari jumlah
siswa. Model pembelajaran Advance Organizer sampai
saat ini belum pernah dilakukan di SMAN 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan (Rahmad, wawancara 29
November 2022).

Pembelajaran untuk materi di semester genap
termasuk sulit untuk dipahami siswa, Kkarena
banyaknya persamaan. Materi alat optik ialah salah
satu bagian yang diajarkan pada semester genap. Alat
optik yang tersedia di SMAN 1 Kesesi Kabupaten
Pekalongan yaitu kaca mata (miopi, hipermiopi, dan
presbiopi), lup, dan mikroskop (Rahmad, wawancara
29 November 2022).

Berdasarkan uraian permasalahan dari
wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan, akan dilakukan penelitian
tentang Efektivitas Model Pembelajaran Advance
Organizer Terhadap Pemahaman Konsep Alat Optik
Pada Siswa SMA.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang
permasalahan, terdapat masalah yang ada kaitannya
dengan penelitian ini. Permasalahan tersebut
didefinisikan sebagai berikut:

1. Kemampuan memahami konsep siswa SMAN 1
Kesesi masih rendah.

2. Pendidik SMAN 1 Kesesi masih menggunakan
pembelajaran ceramah dan tanya jawab kurang
efektif digunakan untuk mengukur pemahaman
konsep

Batasan Masalah

Pembatasan permasalahan digunakan untuk
menghindari adanya pelebaran pokok masalah atau
penyimpangan permasalahan, sehingga penelitian ini
dapat terarah, memudahkan dalam mencapai tujuan
penelitian. Beberapa permasalahan yang dibatasi
dalam penelitian ini yaitu:

1. Pemahaman konsep fisika siswa yang rendah.

2. Fokus penelitian ini pada efektivitas model
pembelajaran Advance Organizer sebagai
trobosan baru dari model ceramah dan tanya

jawab.



D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa
menggunakan model  Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek?

2. Bagaimana efektivitas model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek dalam
proses pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui:

1. Peningkatan pemahaman konsep pada siswa yang
diajar menggunakan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek

2. Efektivitas penggunaan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek dalam
proses pembelajaran.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat.
Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
a. Memberikan pandangan bahwa proses
pembelajaran perlu dieksplor, tidak hanya

terpaku dalam satu model pembelajaran saja.
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b. Memberikan pengetahuan mengenai model
pembelajaran yang cocok diterapkan.
2. Bagisiswa
a. Penelitian ini mampu memberikan kesan
penyegaran dalam proses pembelajaran
dengan model yang berbeda.
3. Bagi peneliti
a. Adanya penelitian ini memberikan ilmu untuk
terus membuat trobosan baru dalam
pendidikan.
b. Adanya penelitian ini menjadikan ide atau
sumber dalam mengembangkannya lebih baik

lagi.



BAB I
Landasan Pustaka
A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas merupakan wukuran dalam
menyatakan seberapa besar tujuan tercapai.
Semakin besar ketercapaian tujuan maka semakin
tinggi efektivitas sesuatu (Suci, 2020). Efektivitas
pembelajaran merupakan akibat dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Efektivitas
menunjukan nilai tercapainya usaha yang dilakukan.

Usaha yang dapat dikatakan efektif apabila
mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya
(Handayani, 2011). Handayani (2011) menyatakan
kriteria efektivitas mengacu pada ketuntasan
prestasi belajar, peningkatan pada aktivitas siswa,
dan peningkatan hasil dari belajar siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran.

Keefektivitas pembelajaran menurut Firdaus
(2016) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Siswa berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan
b. Siswa mendapatkan pengalaman belajar aktif

dalam pencapaian tujuan

c. Adanya sarana dalam penunjang pembelajaran

11
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2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran ialah kerangka prosedur
yang terencana dalam pengorganisasian kegiatan
belajar ~ dalam  ketercapaian dari  tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai
fungsi untuk pedoman guru ketika perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran (Winaputra,
2005:3).

Joyce  (2009) mengemukakan  model
pembelajaran adalah model belajar, siswa
memperoleh informasi, cara berpikir, ide, serta
keterampilan dengan adanya model belajar tersebut
dengan bantuan guru. Joice (2009) dalam buku
model of teaching, pengelompokkan model menjadi
bentuk empat kelompok: kelompok pengajaran
personal, kelompok yang memproses informasi,
kelompok pembelajaran sosial, dan kelompok
perilaku.

Kelompok pengajaran personal memiliki
tujuan untuk merancang tempat pendidikan yang
mengikuti  nondirective  philosophy inti dari
pendekatan dalam pembelajaran (joyce, 2009:364).
Kelompok yang memproses informasi berfokus pada

cara guru dan siswa memperoleh, menjelaskan, dan



13

mengelola informasi secara baik mungkin. Cara
siswa menjadi pembelajaran yang lebih unggul
(Joyce dkk, 2009: 95).

Kelompok  pembelajaran  sosial lebih
menekankan  pengembangkan akan  sesuatu
dilakukan secara bersama-sama, penciptaan situasi
yang bersifat demokratis, dan adanya interaksi
secara sosial dalam pencapaian pembelajaran yang
tinggi (Joyce, 2009: 295).

Kelompok perilaku lebih fokus terhadap
menciptakan siswa praktik keterampilan yang lebih
aktif (Joyce dkk, 2009: 399). Empat kelompok model
pembelajaran yang telah dijelaskan, dapat
digunakan guru dalam pembelajaran sesuai tujuan.
Model Pembelajaran Advance Organizer

Model pembelajaran Advance Organizer

adalah pengetahuan yang dimiliki siswa dari
pengalaman selama menjalani hidup untuk
mempelajari pengetahuan baru. Advance Organizer
dirancang untuk menjadikan pengetahuan siswa lebih
kuat (Marfianti, 2020).

Model pembelajaran Advance Organizer

menyiapkan berbagai prinsip dan konsep langsung

kepada siswa. Advance Organizer menjadi sarana
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informasi dengan menghubungkan pengetahuan yang
baru diberikan dengan pengetahuan sebelumnya
(Sungkawan & Sungkawan, 2013).

Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran
model  Advance Organizer perlu adanya
pengorganisasian yang baik di dalam kegiatan belajar
mengajar. Adapun sintak model pembelajaran
Advance Organizer menurut Sunasuan & Songserm
(2021) seperti pada Tabel 2.1.

Keunggulan yang dimiliki oleh model Advance
Organizer yaitu daya pikir seorang siswa mampu
meningkat dengan baik, keterampilannya pun juga
meningkat baik individu ataupun kelompok. Siswa
dapat mengarahkan konstruksi konsep yang akan
dicapai. Konsep berawal dari memberi masalah
selanjutnya siswa membuat rencana, hal apa yang
akan dilakukan. Rencana tersebut diharapkan mampu
menyelesaikan masalah dengan melihat materi yang
harus dikuasi oleh siswa (Thahir et al., 2020).

Advance  Organizer — menjadi  perantara
pengetahuan yang dimiliki terhadap materi yang akan
dipelajari siswa (Hasbiyalloh et al, 2017).
Penggunaan dalam kegiatan pembelajaran menurut

Hatika (2016) sangat efektif untuk peningkatan
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konsep siswa pada mata pelajaran fisika dengan daya
baik.
Tabel 2.1 Tahapan Advance Organizer

Tahapan Keterangan
Menjelaskan tujuan pembelajaran

Presentasi Mengingatkan kembali tentang

advance pengetahuan siswa

organizer Memberi siswa konteks pengenalan pada

subjek materi
Menyajikan
bahan atau Menjelaskan konsep, menyajikan tugas
tugas atau materi pembelajaran

pembelajaran

Menggunakan prinsip rekonsiliasi

Penguatan integratif dengan kegiatan belajar aktif
kognitif dan pendekatan kritis terhadap suatu
masalah.

(Sunasuan & Songserm, 2021)

Model Advance Organizer memengaruhi baik
bagi siswa. Terutama untuk hasil belajar siswa.
Aktivitas pembelajaran pun keseluruhan berjalan
dengan sangat baik (Sinulingga & Munte, 2012).
Respon siswa sangat baik terhadap diterapkan
Advance Organizer dalam kegiatan belajar sehingga
siswa mendapatkan nilai yang baik dibandingkan
hasil belajar sebelumnya (Mardhiah, 2017).

Kelebihan yang ada pada penggunaan Advance

Organizer bagi siswa berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh marfiyanti (2020) diantaranya sebagai
berikut:
a. Tercipta interaksi siswa dalam pemecahan
masalah dan penemuan konsep
b. Keterampilan dan perolehan materi akademik
siswa bangkit
c. Keaktifan tinggi untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
d. Melatih peningkatan kerja sama
e. Keterampilan berpikir siswa meningkat secara
kelompok dan individu
f. Kompetensi yang dimiliki siswa bertambah di
dalam kelas
Kekurangan dari penggunaan model Advance
Organizer yaitu:
a. Membutuhkan perhatian yang dari guru secara
intensif, apabila jumlah siswa banyak.
b. Pelaksanaannya membutuhkan waktu lama.
Praktikum berbasis proyek (PBP)

Praktikum merupakan bagian penting dalam
pembelajaran karena melatih siswa dengan kegiatan
ilmiah dalam mengobservasi fenomena alam melalui
kegiatan laboratorium (Muslim, 2021). Praktikum

dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu
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eksperimen standar, demonstrasi, eksperimen
penemuan, dan proyek. Eksperimen standar
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan langkah
yang sudah disusun dan tersedia lengkap (Nabila,
2022).

Kegiatan demonstrasi merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh guru dengan langkah kerjanya
melibatkan siswa atau tidak terkait proses percobaan.
Proyek merupakan kegiatan yang dilakukan siswa
dengan dihadapkan suatu permasalahan. Eksperimen
penemuan merupakan eksperimen dengan arahan
guru tetapi langkah kerja dikembangkan oleh siswa
(Nabila, 2022).

Praktikum berbasis proyek dalam
penerapannya menggunakan empat proses. Proses
pertama yaitu koneksi. Proses koneksi mengharapkan
siswa dapat menjawab pertanyaan, mampu
menghubungkan pengetahuan, dan diskusi mengenai
terjadinya suatu fenomena. Proses kedua yaitu desain.
Siswa membuat perencanaan dan aktif
mendiskusikan prosedur. Proses ketiga yaitu
investigasi, siswa mempresentasikan data dan
memperjelas hasil. Proses keempat yaitu proses

membangun pengetahuan. Siswa harus
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menghubungkan data dengan konsep fisika sehingga
dapat mengaplikasikan pemahaman siswa (Muslim,
2021).

Pemahaman Konsep Materi

Anisa (2019) berpendapat bahwa
pembelajaran masih dalam pusat guru. Sumber yang
diterima siswa hanya oleh guru saja, tanpa berperan
aktif mencari sumber lainnya (Anisa et al, 2019).
Akibatnya siswa tidak sepenuhnya dapat memahami
konsep. Pemahaman konsep pada siswa rendah dapat
disebabkan faktor dalam diri siswa ataupun dari
lingkungannya. Keseriusannya dalam pembelajaran
pun kurang, akhirnya pemahaman konsep siswa tidak
akan tercapai (Puspitasari et al., 2020).

Pemahaman konsep menjadi salah satu
kompetensi siswa dalam memahami konsep suatu
materi secara akurat, dan tepat. Pemahaman konsep
termasuk dalam aspek penilaian. Penilaian ini untuk
pemahaman siswa dapat diketahui. Pemahaman
konsep dapat diketahui saat penggunakan model
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Mardhiabh,
2017). Trianggono (2017) mengemukakan dalam
penelitiannya terkait indikator dalam pemahaman

konsep ditunjukkan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Indikator Pemahaman Konsep

Aspek Indikator
Mencontohkan Siswa dapat menyebutkan contoh
(examplifying) alat optik dalam keseharian

Siswa dapat menafsirkan informasi
Penafsiran yang dilihat dari gambar ke dalam
(Interpreting) bentuk informasi tulisan maupun
ucapan

Siswa dapat menklasifikasikan

Mer&‘g{al :SSilfflli(I?S;kan contoh-contoh termasuk dalam
ymg kategori tertentu
Meringkas Siswa da.pat men.gemukfakan suatu
L kalimat dari materi yang
(summarizing) o
diterimanya
Menyimpulkan Siswa menyimpulkan konsep
(inferring) melalui informasi yang diketahui
Membandingkan Siswa membandingkan persamaan
(comparing) dan perbedaan dari suatu objek
Menjelaskan Siswa mampu menjelaskan
(explaining) hubungan sebab akibat

(Trianggono, 2017)
6. Alat Optik

Alat optik merupakan penggunaan lensa
maupun cermin sebagai alat untuk pemanfaatan sifat
pemantulan dan pembiasan. Ada dua macam alat
optik yaitu alamiah dan buatan. Alat yang bersifat
alamiah ialah mata. Alat optik buatan yang dibuat
untuk membantu manusia dalam bermacam kegiatan
seperti kacamata, kamera, lup, mikroskop, dan

teropong.

a. Mata
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Mata manusia mirip seperti struktur dasar
kamera ditunjukkan pada Gambar 2.1. Volume
tertutup saat cahaya memasuki volume tersebut
melewati lensa disebut mata. Selaput pelangi dapat
secara otomatis menyesuaikan dalam pengendalian
jumlah cahaya yang masuk mata. Selaput memiliki
lubang yang dilalui cahaya masuk disebut Pupil
(Giancoli, 2021).

Gambar 2.1 Diagram mata manusia
(Giancoli, 2021)

Retina tersusun dari saraf dan reseptor yang
rumit. Rangkaian saraf dan reseptor dinamai dengan
kerucut dan batang. Fovea ialah daerah kecil pada
retina, dengan diameter 2,5 cm. Lensa mata dapat
melakukan pembelokkan berkas cahaya, sedangkan
pembiasan banyak terjadi pada kornea bagian
permukaan depan. Lensa memiliki fungsi sebagai

alat pemfokusan bayangan pada bermacam jarak.
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Otot siliari melakukan pemfokusan lensa (Giancoli,
2001).

Pemfokusan benda yang jauh, otot rileks, serta
lensa menipis ditunjukkan pada Gambar 2.2a, Proses
pemfokusan terjadi otot akan berkontraksi, pusat
lensa menjadi tebal ditunjukkan pada Gambar 2.2b,
Penyetelan fokus dengan memendekkan panjang
fokus. Hasilnya didapatkan bayangan dekat dapat
difokuskan ke retina, belakang titik fokus terletak
bayangan. Penyetelan ini disebut akomodasi

(Giancoli, 2001).

Titik fokus lensa Titik fokus lensa

Gambar 2.2 (a) lensa rileks terfokus pada jarak
takhingga; (b) lensa menebal terfokus pada
benda dekat.

(Giancoli, 2021)

Titik dekat mata disebut sebagai jarak
terdekat mata dapat difokuskan. Usia bertambah
tua, titkk dekat bertambah mengakibatkan
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kemampuan berakomodasi semakin berkurang.
Jarak terjauh benda masih dapat dilihat secara jelas
disebut titik jauh (Giancoli, 2001). Jarak terdekat
mata berdasarkan usia ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 titik dekat menurut umur

Umur (tahun) Jarak (cm)
60 200
50 40
40 22
30 14
20 10
10 7

(Sarojo, 2010).

Populasi di dunia sebagian besar memiliki
kelainan mata. Kisaran 25 cm sampai takhingga dari
jarak pandang mata tidak dapat berakomodasi
(Tipler, 2001). Macam-macam kelainan mata
menurut Sarojo (2010):

1) Miopi: benda berada pada di takhingga
sedangkan posisi bayangan di depan retina;
disebut rabun jauh, titik jauh tidak di tak
hingga. Mata miopi dapat ditolong dengan
bantuan kaca mata negatif (-).

2) Hipermiopi: posisi benda di takhingga, letak
bayangan di belakang retina; disebut rabun

dekat, tidak dapat melihat benda-benda yang
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dekat. Kelainan hipermiopi dapat ditolong
dengan menggunakan kaca mata positif (+).

3) Presbiopi: titik dekat bertambah jauh
dikarenakan pertambahan umur (mata tua).
Penderita mata tua dapat dibantu dengan
menggunakan kaca mata bifokal.

4) Astigmatisma: tidak sferis pada permukaan
kornea, sehingga pada waktu yang sama sulit
memfokuskan garis horizontal dan vertikal
Kelainan astigmatisma dapat ditolong dengan
menggunakan kaca mata silindris.

5) Katarak: kornea mengalami kekeringan, benda
tampak buram disebabkan cahaya yang masuk
mata sedikit.

Ukuran bayangan pada retina menentukan
ukuran maya dari benda. Gambar 2.3 a dan b, dapat
dilihat bahwa ukuran bayangan pada retina akan
lebih besar apabila bendanya lebih dekat daripada
benda yang jauh. Kenyataan sebenarnya, ukuran
dari benda tidak mengalami perubahan, tetapi
ukuran maya terlihat besar apabila benda diletakkan
lebih dekat mata. Besar sudut & menentukan ukuran
bayangan yang terbentuk pada retina. Sudut 6

dibentuk benda dalam proses pembiasan pada mata.
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Gambar 2.3c terlihat hubungan antara sudut 6 dan
ukuran bayangan y’ yang didefinisikan pada

persamaan 2.1 (Giancoli, 2001).
6 =2 (2.1)

(s

Gambar 2.3 (a) benda jauh terlihat kecil karena
bayangan kecil. (b) benda lebih dekat, benda tampak
lebih besar karena bayangan lebih besar. (c) sudut

. oy . .
yang dibentuk 6 = Tsem (Giancoli, 2001).
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Ukuran bayangan berbanding lurus dengan
sudut yang dibentuk oleh bendanya. Gambar 2.3 a
atau b, dapat dilihat persamaan 2.2 hubungan antara

sudut 6, ukuran benda y, dan jarak benda s.
tan 6 = % (2.2)

Sudut kecil dapat menggunakan pendekatan tan 6
~ 6. Ukuran bayangan pada retina sebanding dengan
ukuran benda, berbanding terbalik dengan jarak
benda dan mata (Giancoli, 2021).
Kacamata

Kacamata merupakan alat yang digunakan
orang penderita cacat mata. Kacamata terdiri dari
lensa, frame, dan kerangka penyangga. Lensa
kacamata bermacam-macam tergantung dari jenis
cacat mata. Kacamata bekerja mengatur posisi jatuh
bayangan tepat pada retina. Bayangan dapat jatuh
tepat pada retina, apabila titik jatuh bayangan
dijauhkan bagi penderita rabun jauh dan penderita
rabun  dekat titik bayangan  didekatkan
(Sarojo,2010).

Faktor untuk menentukan dekat jauhnya

bayangan yaitu jarak fokus lensa, letak objek, dan
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kekuatan. Daya lensa dirumuskan pada persamaan

2.3.

1,1
==+ (2.3)

P = >
s

Keterangan:

P = daya atau kekuatan lensa (dioptri)
f =jarak fokus lensa (meter)

S’ =jarak bayangan (meter)

S =jarak benda (meter)

Kamera

Kamera sederhana tersusun dari lensa positif,
kotak kedap cahaya, rana, dan film seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.4. Pemfokusan dilakukan
dengan cara memvariasi jarak lensa ke film. Variasi
jarak dilakukan dengan lensa digerakkan lebih jauh
atau lebih dekat dari film (Giancoli, 2001).

Jumlah cahaya memiliki kaitan dengan
kecepatan film. Kecepatan film merupakan
kesensitivitas film terhadap cahaya. Kecepatan film
dinilai dari bilangan ASA (American Standards
Assosiation). Bilangan ASA merupakan tingkat
sensitivitas perekaman gambar terhadap cahaya.
Semakin tinggi bilangan ASA film, semakin sensitif
film dan jumlah cahaya yang dibutuhkan semakin

sedikit (Giancoli, 2001).
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Lensa
Celah yang __M
bervariasi . §§
(a)
Penutup 4
Bl S
®
\l/ Film
c

¢ “—ﬁ Bayangan

®

(b)

Gambar 2.4 (a) Sketsa Kamera (b) pembentukan
bayangan pada kamera
(Serway & Jewett, 2010)

Jumlah cahaya dapat dikendalikan dengan
mengubah-ubah ukuran bukaan. Ukuran maksimum
bukaan dibatasi oleh ukuran lensa. Bukaan berfungsi
sebagai pengatur jumlah cahaya masuk. Jumlah
cahaya yang masuk disebut juga bilangan-f. Bilangan-f
didefinisikan sebagai persamaan 2.5 (Giancoli, 2001).

f

- bilangan—f

(2.5)
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Penyetelan bukaan bersesuaian dengan
diameter lensa. Penyetelan bukaan ini disebut
dengan f-stop. f-stop merupakan ukuran-ukuran
bukaan pada lensa. Penyetelan bukaan jika
diperhatikan mempunyai diameter bukaan v2 = 1,4
kali. Misalnya f/2,0 jika dibagi V2, hasilnya menjadi
f/1,4 (Giancoli, 2001).

Lup

Ukuran suatu benda dapat terlihat lebih besar
dengan menggunakan lensa cembung. Penggunaan
lensa cembung memungkinkan benda terlihat lebih
dekat dari mata. Benda lebih dekat mata akan
memperbesar ukuran pada retina. Lensa cembung
yang digunakan disebut kaca pembesar atau lup
(Tipler, 2001).

Sudut vyang lebih besar dikarenakan
peletakkan benda di titik fokus pada penggunaan lup
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.5a.
Bayangan maya terbentuk dari penggunaan lensa
cembung, Mata terfokus apabila bayangan paling
tidak harus berada pada 0,25 m. Mata dalam
keadaan rileks, bayangan terbentuk akan terletak
pada takterhingga, benda berada di titik fokus
(Tipler, 2001).
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Perbandingan bagian (a) dengan (b) dari
Gambar 2.5, mengungkapkan bahwa saat
menggunakan lup, sudut yang dibentuk benda pada
mata akan jauh Ilebih besar. Perbesaran M

didefinisikan pada persamaan 2.6 (Tipler, 2001).

M== (2.6)

Bayangan

i (=25 cm untﬁl{’irﬁﬁﬁé’qﬂ{lﬂl)d + .?.. SRR VY

Gambar 2.5 daun dilihat (a) menggunakan lup,
dan (b) dengan mata tanpa bantuan, terfokus
pada titik dekat.

Sudut 8’ dan 8 ditunjukkan pada Gambar 2.5

dapat didefinisikan sebagai persamaan 2.7 dan 2.8.
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' = d_o (27)

0= (2.8)

h
N

Persamaan 2.7 dan 2.8 dapat disubstitusikan pada

persamaan 2.6 sehingga diperoleh persamaan 2.9.

(
)

Kasus pada mata rileks, letak bayangan berada

Sl=
N~—

M= (2.9)

2|5

pada takhingga, sementara itu benda tepat di titik
fokus lihat Gambar 2.6.

= < Bayangan pada o

Gambar 2.6 Mata rileks, benda di titik fokus, dan
bayangan di takhingga.

Kasus mata rileks jarak d, = f karena pada kasus
mata rileks, benda berada di titik fokus. Sudut 8’

dapat didefinisikan sebagai persamaan 2.10.

o' = (2.10)

h
f
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Persamaan 2.10 dapat disubstiusikan pada
persamaan 2.9, sehingga diperoleh perbesaran M
untuk mata rileks yang didefinisikan sebagai

persamaan 2.11 (Tipler, 2001).

M= (2.11)

==

Panjang fokus lensa semakin pendek,
perbesarannya semakin besar. Perbesaran dapat
diperbesar dengan cara lensa digerakkan sehingga
mata terfokus pada bayangan di titik dekat mata.
Jarak bayangan terhadap lensa d; = —N, tanda
negatif menyatakan kalau bayangan yang terbentuk
adalah maya. Gambar 2.5 menunjukkan bahwa jarak
benda dan jarak bayangan dinyatakan dengan d,
dan d;. Berdasarkan persamaan 2.4 jarak benda d,

dinyatakan dengan persamaan 2.12.

1 1 1

}_“_d_o-l_d_l (2.11)
1 1 1 1 1
d_o_F_d_i_?-l_ﬁ (2.12)

Persamaan 2.12 dapat diketahui bahwa d,<f,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.5a sudut
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9'=di sehingga diperoleh perbesaran M

ditunjukkan pada persamaan 2.13 dan 2.14.

1 1
M= N(?+ﬁ) (2.13)
M= ¥+ 1 (2.14)

(Tipler, 2001).
e. Mikroskop

Benda berukuran sangat kecil dapat dilihat
dan diamati jarak dekat menggunakan mikroskop.
Mikroskop mempunyai lensa obyektif dan okuler.
Lensa obyektif adalah lensa yang berada di dekat
benda, fungsinya untuk pembentuk bayangan dari
benda bersifat diperbesar dan terbalik. Bayangan
yang dibentuk oleh obyektif dapat dilihat dengan
lensa okuler, karena lensa okuler digunakan sebagai
kaca pembesar. Titik fokus pertama lensa mata
merupakan tempat jatuhnya bayangan yang
dibentuk obyektif. Berkas cahaya adalah cahaya
yang keluar dari lensa mata, datang dari titik
takterhingga. Peristiwa tersebut disebut
memandang bayangan di takterhingga (Tipler,

2001).
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Lensa mata
Obyektif (okuler)

Gambar 2.7 Diagram sketsa lensa majemuk pada
mikroskop

Gambar 2.7 menunjukkan tanf = y=_X

fo o L
Perbesaran lateral obyektif ditunjukkan pada
persamaan 2.15 (Tipler, 2001).
M,=X=-= (2.15)
fo
Perbesaran sudut lensa mata ditunjukkan pada
persamaan 2.16.

Mo =2 (2.16)

Titik dekat disimbolkan dengan X,, dan f.
ialah panjang fokus mata (Tipler, 2001). Kekuatan
pembesaran mikroskop total merupakan perkalian
dari pembesaran obyektif dan pembesaran okuler

ditunjukkan pada persamaan 2.17.
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L X
M = MM, = — ==

(2.17)

Teropong
Alat pembesar ukuran benda yang berada pada
jarak sangat jauh sehingga dapat terlihat oleh mata
disebut teropong atau teleskop. Banyak teropong
yang menganggap benda di jarak takhingga. Ada dua
jenis teleskop yaitu teleskop astronomi dan teleskop
teretrial.

1) Teleskop astronomi
Teleskop astronomi digunakan untuk
meneliti ruang angkasa. Jenis teleskop astronomi
yang umum yaitu Keplerian. Keplerian memiliki
dua lensa konvergen seperti pada Gambar 2.8.
Lensa dekat dengan benda disebut lensa obyektif.
Lensa obyektif membentuk bayangan nyata I;
dari benda jauh pada bidang titik fokus f, atau
didekatnya jika benda tidak berada takhingga
(Giancoli, 2001). Bayangan [; berukuran lebih
kecil, sudut yang dibentuk lebih besar, dan dekat
dengan lensa okuler. Lensa okuler memperbesar
bayangan sehingga bayangan I> ukurannya lebih

besar, berada di titik takhingga. (Giancoli, 2001).
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Gambar 2.8 Teleskop astronomi pembias

Perbesaran total didapatkan dengan
memperhatikan sudut yang dibentuk benda,
seperti sudut 8 yang dibentuk obyektif teleskop

saat terlihat oleh mata biasa. Gambar 2.8 dapat

dilihat bahwa 6 = fi, 6 kecil sehingga tan 6 =

o

0 (Giancoli, 2001). Perbesaran total teleskop

ditunjukkan pada persamaan 2.18.
_0__f
M=7=-2 (2.18)
Tanda negatif menunjukan bahwa bayangan

terbalik (Giancoli, 2001).
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2) Teleskop teretrial

Teleskop teretrial biasanya untuk melihat
benda yang ada di bumi. Teleskop teretrial
ditunjukan pada Gambar 2.10 (Giancoli, 2001).
Bagian a memiliki lensa okuler yang memotong
berkas, kemudian mengumpulkan dari lensa
obyektif sebelum mencapai fokus (Giancoli,
2001). Jenis kedua ditunjukkan pada bagian b
disebut spyglass. Spyglass tambahan lensa yaitu
lensa medan untuk pembentukan bayangan

bayangan (Giancoli, 2001).

Bayangan akhir (maya)

Berkas-berkas paralel
dari benda yang jauh

(a)

URA TN (T AT
Obyektif #** = Lensa medan Okuler

| AL S 11

(b)" < B

v P R s

Gambar 2.10 teleskop teretrial (a) Galilean
(b) Spyglass
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tasiwan et al
(2014), membuktikan motivasi belajar siswa pada
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA
sebesar 77,20% dengan adanya penggunaan model
Advance Organizer berbasis proyek alat ukur
besaran panjang. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pembelajaran dilakukan dengan berbantuan
praktikum berbasis proyek alat optik. penelitian ini
menguji efektivitas dan peningkatan pemahaman
konsep.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hatika (2016)
bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil
belajar dengan penerapan Advance Organizer
menggunakan animasi komputer, hasil
keefektifannya sebesar 80,03%. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pembelajaran yang dilakukan
tidak berbantuan animasi komputer melainkan
praktikum berbasis proyek.

3. Hasbiyalloh (2017) melakukan penelitian
pendidikan fisika dengan model ekspositor
berbantuan Advance Organizer dan Scaffolding
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan materi

fisika secara umum tidak secara spesifik, hasil
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belajar siswa meningkat dari 48,11% menjadi
73,53%. Perbedaannya, penelitian ini dilakukan
untuk pembelajaran dengan materi fisika yang
spesifik yaitu materi alat optik berbantuan
praktikum berbasis proyek.

Mardhiah (2017) meneliti tentang penggunaan
model Advance Organizer untuk materi struktur
atom. Rata-rata hasil belajar dari siswa meningkat
menjadi 83,65. Perbedaan penelitian ini yaitu
tentang alat optik berbantuan praktikum berbasis
proyek.

Penelitian sungkawan (2013) sama dengan
penelitian ini yaitu mengenai pembelajaran fisika
model Advance Organizer, tetapi mempunyai
perbedaan pada tujuan yang ingin dicapai.
Sungkawan (2013) menganalisis penguasaan
konsep awal siswa dengan hasil belajar siswa
meningkat menjadi 83,05. Penelitian ini meneliti
peningkatan pemahaman konsep dalam
pembelajaran fisika.

Hikmah (2017) melakukan penelitian mengenai
penerapan model Advance Organizer untuk
meningkatkan pemahaman konsep, hasil kelas

eksperimen yaitu 0,52 kategori sedang dan kelas
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kontrol sebesar 0,28 dalam kateori rendah.
Persamaan dengan  penelitian  ini  yaitu
menggunakan model Advance Organizer untuk
peningkatan pemahaman konsep, sedangkan
perbedaannya penelitian ini berbantuan praktikum
berbasis proyek untuk materi alat optic.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Tri & Sri (2014)
tentang peningkatan pemahaman konsep
menggunakan  praktikum, pemahaman kelas
praktikum berorientasi proyek sebesar 85,23
sedangkan kelas praktikum sebesar 78,69.
Persamaan dengan  penelitian ini  yaitu
menggunakan praktikum berbasis proyek untuk
pemahaman konsep. Perbedaannya penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Advance
Organizer.

C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran di era modern untuk materi
fisika menjadi hal yang sulit bagi tenaga pendidik
dikarenakan guru dalam pemberikan materi dengan
model ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran fisika
tanpa adanya metode dan model yang menarik
membuat siswa sulit untuk memahami konsep fisika.

Perlu adanya model baru (Advance Organizer) guna
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membantu peningkatan pemahaman fisika siswa.
Kerangka berpikir penelitian ini ditunjukkan pada

Gambar 2.13.

| Model Ceramah dan Tanya Jawab

Tingkat Efektivitas Model
Pemahaman Pembelajaran
Rendah Rendah

| |
|

Model Advance Organizer Berbantuan Praktikum
Berbasis Proyek

| Tingkat Pemahaman Konsep Tinggi

Efektivitas Model Pembelajaran Tinggi

Gambar 2.13 Kerangka berpikir penelitian
D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Deskiptif
Ho;: Peningkatan pemahaman konsep siswa
menggunakan model  Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek lebih kecil
atau sama dengan pembelajaran menggunakan
model ceramah dan tanya jawab.
Ha;: Peningkatan pemahaman Kkonsep siswa
menggunakan model  Advance Organizer

berbantuan praktikum berbasis proyek lebih besar
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dari pembelajaran menggunakan model ceramah
dan tanya jawab.

Ho,: Efektivitas model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek lebih kecil
atau sama dengan pembelajaran menggunakan
model ceramah dan tanya jawab.

Ha,: Efektivitas model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek lebih besar
dari pembelajaran menggunakan model ceramah
dan tanya jawab.

Hipotesis Statistik

How iy < pp

Hai: uy = pp

Ho2: 3 < py

Haz: us = py

Keterangan:

Y, Peningkatan pemahaman konsep siswa
menggunakan model  Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek

U,: Peningkatan pemahaman konsep siswa
menggunakan model ceramah dan tanya jawab.

uq: Efektivitas model  Advance  Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek

U,: Efektivitasmodel ceramah dan tanya jawab.



BAB III
Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti menggunakan analisis statistik atau
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, tujuannya untuk perbandingkan antara
dua kelas dengan perlakuan model pembelajaran
yang berbeda. Bentuk Desain ekperimen penelitian
yang digunakan yaitu Quasi experimental design
berdasarkan teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling (Sugiyono, 2020).

Quasi experimental design merupakan
pengembangan dari pelaksanaan True experimental.
Kelompok kontrol dari Quasi experimental design
tidak berfungsi dengan penuh untuk mengontrol
variabel luar yang berpengaruh dalam pelaksanaan
eksperimen. Bentuk design dari Quasi experimental
menggunakan Nonequivalent Control Group Design.
Kelas kontrol dan eksperimen dalam Nonequivalent

Control Group Design tidak dipilih secara random.

42
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Kerangka Nonequivalent Control Group Design dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

01 X1 O2
03 Xz Oq

Gambar 3.1 Kerangka Nonequivalent Control Group
Design

Keterangan:
01 = Hasil pretest kelas eksperimen
X1 = diberi perlakuan model Advance Organizer
02 = Hasil posttest kelas eksperimen
03 = Hasil pretest kelas kontrol
X2 = diberi perlakuan model ceramah dan tanya jawab
04 = Hasil posttest kelas kontrol
Dua kelas yang dipilih sebagai kelas

eksperimen diberi perlakuan model Advance
Organizer, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan
model ceramah dan tanya jawab seperti yang terlihat
pada Gambar 3.1. Kedua kelas diberi pretest untuk
mengetahui perbedaan dari kedua kelas. Hasil pretest
yang tidak berbeda secara signifikan merupakan hasil
pretest yang baik. Hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan model pembelajaran, dilakukan posttest
untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan terhadap

pemahaman konsep.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Pemilihan tempat untuk penelitian berdasarkan
daerah lingkungan tempat tinggal penulis, sehingga
sudah memahami keadaan dan Kkondisi tempat.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kesesi Kecamatan
Kesesi Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan saat semester genap tahun
ajaran 2022/2023 tanggal 2 Mei 2023 sampai dengan
19 Mei 2023. Rincian kegiatan penelitian seperti pada
Tabel 3.1.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan ruang lingkup general terdiri
dari subyek atau obyek yang ditetapkan untuk diteliti,
dan ditarik kesimpulan. Penelitian dilakukan di SMAN
1 Kesesi, maka populasi yang digunakan merupakan
warga sekolah SMAN 1 Kesesi. Warga sekolah untuk
populasi pada penelitian yaitu siswa kelas XI SMAN 1
Kesesi. Hal ini ada kaitannya dengan konsep materi

alat optik yang akan dipelajari oleh kelas XI.
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Tabel 3.1 Rincian kegiatan penelitian (2023)

April Mei Juni
314(1|2|3|4|1|2|3]|4

Kegiatan

Validasi
instrumen
Uji Coba
Instrumen

Analisis
Instrumen

Pretest

Pembelajaran
Posttest
Analisis Data

Laporan akhir

Munaqosah

2. Sampel

Sampel ialah bagian dari populasi. Teknik
sampling digunakan untuk pengambilan sampel
penelitian. Teknik yang digunakan berupa sampling
purposive. Sampling purposive digunakan karena
pertimbangan tertentu. Teknik ini digunakan untuk
menguji peningkatan pemahaman konsep. Sampel
yang digunakan yaitu kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Kesesi
sebagai kelas eksperimen yang di uji dan kelas XI
MIPA 3 SMAN 1 Kesesi sebagai kelas kontrol. Kedua

kelas dipilih untuk penelitian ini dikarenakan
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pertimbangan dan saran dari guru Fisika SMAN 1
Kesesi bahwa kedua Kkelas ini mempunyai
kemampuan pemahaman yang sama terhadap materi
fisika.
. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel terikat

Akibat karena dipengaruhi oleh variabel
bebas disebut sebagai variable terikat. Variabel
terikat pada penelitian ini yaitu Pemahaman Konsep.
2. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel penyebab
timbulnya variable dependen. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu Model Pembelajaran Advance
Organizer.
Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Pengambilan data menggunakan metode tes.
Metode tes menggunakan pretest dan posttest untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa.

Instrumen tes untuk pretest dan posttest
menggunakan soal pilihan ganda dan uraian materi
alat  optik. Pretest  dilaksanakan sebelum

dilakukannya  pembelajaran  model  Advance
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Organizer. Posttest diadakan setelah penerapan model
Advance Organizer dilaksanakan.
2. Angket Validasi
Angket merupakan teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan jawaban responden dari
perangkat pernyataan tertulis. Angket yang
digunakan yaitu angket untuk memvalidasi instrumen
yang akan digunakan. Angket ditujukan kepada para
ahli valisidator instrumen penelitian.
3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal
terkait penelitian secara mendalam dari responden.
Wawancara dilakukan secara tidak langsung maupun
langsung. Penelitian ini melakukan wawancara
kepada guru fisika terkait permasalahan yang akan
diangkat.
Analisis Instrumen
Jenis-jenis analisis Instrumen Penelitian untuk
menguji kualitasnya yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda.
1. Uji validitas instrumen Lembar Praktikum
Berbasis Proyek
Instrumen dinyatakan valid berarti alat

ukur (instrumen) yang digunakan dalam
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penelitian tersebut valid. Uji validitas lembar
praktikum berbasis proyek yaitu Uji Validitas
Konstrak (Sugiono, 2020). Uji validitas konstrak
menggunakan penilaian dari seorang ahli
(Judgment Experts).

Ahli  memberikan putusan berupa
instrumen Lembar Praktikum Berbasis Proyek
dapat digunakan tanpa revisi, ada revisi, dan
kemungkinan ditolak. Instrumen Lembar
Praktikum Berbasis Proyek diuji validitas oleh
ahli media dan ahli materi. Validator pada
penelitian ini yaitu dua Dosen Pendidikan Fisika
dan satu Guru Fisika SMAN 1 Kesesi. Kategori
hasil validitas ahli ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori Validitas Ahli

Nilai keterangan keterangan
1<N<2 Sangat Kurang .
2<N<3 Kurang Ditolak
3<N<4 Cukup Digunakan
4<N>5 Baik dengan revisi
N=5 Sangat Baik Dlgunakgp tanpa
revisis

2. Ujivaliditas instrumen tes
Uji validitas instrumen tes dilakukan

dengan pendapat dari seorang ahli (Judgment
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Experts) dan uji korelasi. Ahli menyampaikan
pendapatnya mengenai susunan dari instrumen.
Ahli memberikan putusan berupa instrumen
dapat digunakan dengan revisi, tanpa revisi, atau
ditolak. Validator instrumen tes pada penelitian
ini yaitu Dua Dosen Pendidikan Fisika dan Dua
Guru Fisika SMAN 1 Kesesi. Kategori validitas ahli
ditunjukkan pada Tabel 3.2

Instrumen yang telah diuji oleh para ahli
dilanjutkan dengan diuji cobakan. Pengujian

validitas Isi menggunakan persamaan 3.1.

NEXY=(ZX)(RY)
= 3.1
"y = a0 -G 0z 1D -G 07 (31)

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi (validitas) antara variabel

Xdan'.

X = skor masing-masing butir soal

Y= skor total tiap butir soal

N=jumlah peserta didik

XY= skor pada subyek item n dikali skor total
Pengambilan keputusan pada uji validitas

di dasarkan pada hasil r. Hasil rhitung 2 Ttabel maka
instrumen tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil
I'hitung < T'tabel, interumen tersebut dinyatakan tidak
valid (Nurcahyanto, 2012). Son (2019)
mengemukakan tafsiran nilai validitas

ditunjukkan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Tafsiran nilai validitas

Nilai validitas kategori keterangan
0,00<r<0,20 Sangat rendah  Tidak Valid
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi Valid
0,80=r<1,00 Sangat Tinggi

(Son, 2019)

3. Ujireliabilitas soal

Uji  reliabilitas untuk  mengetahui
kekonsistenan dari instrumen penelitian.
Pengujian reliabilitas menggunakan internal
consistency (Sugiono, 2020). Internal consistency
dilakukan dengan cara instrument dicobakan
sekali saja. Hasilnya dianalisis menggunakan
rumus KRz  (Kuder Richardson) yang

didefinisikan sebagai persamaan 3.2.
_ K (S*-Zpiqgi
KRz == ( S¢2 ) (32)

Keterangan:
K =Jumlah pertanyaan
S¢ = varian total
Pi = banyaknya yang menjawab pada item 1
Qi=1-pi

Hasil pada uji reliabilitas didasarkan pada
hasil KRz apabila positif maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel. Hasilnya negatif

maka interumen tersebut dinyatakan tidak
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reliabel  (Sugiyono, 2019). Son (2019)
mengemukakan  tafsiran nilai  reliabilitas
ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tafsiran nilai reliabilitas

Nilai reliabilitas kategori
0,90<r<1,00 Sangat tinggi
0,70<r<0,90 Tinggi
0,50<r<0,70 Rendah
0,00<r<0,50 Sangat rendah

(Son, 2019)

Tingkat kesukaran soal

Uji tingkat kesukaran soal digunakan
untuk menganalisis kesukaran dari suatu soal. Uji
tingkat kesukaran soal menggunakan persamaan

3.3 dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.4.

YB
Keterangan:
p = tingkat kesukaran soal
>'B = jumlah siswa yang menjawab benar
N = jumlah siswa
Tabel 3.4 kriteria kesukaran soal
Indeks tingkat kesukaran Kriteria soal
p=0,8 Mudah
0,3<p<0,8 Sedang
p<0,3 Sulit

(Arikunto, 2013)
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5. Daya pembeda soal
Uji daya pembeda soal digunakan untuk
mengetahui sejauh mana soal dapat membedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan
rendah dalam menguasai suatu materi. Uji daya
pembeda dapat dirumuskan pada persamaan 3.4

dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.5.

_ (L-H)
- n

D (3.4)

Keterangan:

H = jumlah siswa gagal kelompok atas
L = jumlah siswa gagal kelompok bawah
D = Daya pembeda

Tabel 3.5 kriteria daya pembeda soal

Daya Pembeda Kriteria soal
D<0,2 Kurang
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
D=20,70 Sangat Baik

(Arikunto, 2013)
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pretest dan Posttest
a. Uji homogenitas
Uji homogenitas menggunakan data
dari pretest pada kedua Kkelas. Hal ini
digunakan agar mengetahui data tersebut

homogen atau tidak. Penggunaan Uji
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homogenitas mengunakan rumus varians
seperti persamaan 3.5.

)2
= 2D (3.5)

n-1
Nilai F hitung lebih kecil dari F tabel,
disimpulkan data bersifat homogen.

Uji normalitas

Data pretest juga digunakan dalam uji
normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Apabila persebaran jumlah data yang
diatas rata-rata sama besar dengan jumlah
data dibawah rata-rata, secara langsung dapat
menggunakan grafik  untuk = menguji
normalitas data.

Ketika jumlah data di atas rata-rata
tidak sama besar dengan jumlah data dibawah
rata-rata, gunakan chi kuadrat dengan
bantuan tabel penolong untuk  uji
normalitasnya (Sugiyono, 2019). Rumus chi
kuadrat didefinisikan pada persamaan 3.6.

(fo_f )2
@ =Yg T (3-6)
Keterangan:

a = chi kuadrat

f,= frekuensi observasi

fp= frekuensi harapan
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Chi kuadrat hitung nilainya lebih kecil
dari chi kuadrat tabel, maka bersifat normal.
Analisis Perbedaan dua rata-rata (Uji t)

Uji perbedaan dua rata-rata
menggunakan uji t pihak kanan. Hal ini untuk
mengetahui kelas yang lebih baik antara kelas
eksperimen atau kelas kontrol, sehingga
pembelajaran dapat di evaluasi model apa yang
cocok untuk digunakan (Sugiyono, 2019). Uji t

pihak menggunakan persamaan 3.8.

t =2k (3.8)
N

Keterangan,
t = Nilai hitung
X = Rata-rata x;
Uo= Nilai yang dihipotesiskan
s = Simpangan baku
n = Jumlah anggota sampel

Uji t pihak kanan berlaku ketentuan, bila

harga t hitung lebih kecil atau sama dengan (<)
nilai t tabel maka hipotesis Ho diterima dan Ha
ditolak (Sugiyono, 2019).
Analisis Peningkatan pemahaman Konsep (Uji N-
gain)

Kualitas dari pemahaman konsep antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol diuji

menggunakan perhitungan terhadap data N-gain.
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Data N-gain diperoleh dari nilai pretest dan
posttest. Rumus untuk menghitung N-gain

ditunjukkan pada persamaan 3.9.

SKorposttest —SKOTpretest (3 9)
SKOTrmaks ideal—SKOTpretest )

<g>=

Hasil perhitungan N-gain dapat diklasifikasikan
pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Peningkatan Pemahaman

Konsep
Peningkatan Kriteria
pemahaman Konsep
g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

(Hake, 1998)
Analisis Efektivitas (Uji N-gain)

Efektivitas model pembelajaran dapat
ditunjukkan dengan persentase dari nilai N-gain.
Tabel kriteria efektivitas model pembelajaran
ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria efektivitas

Presentase (%) Kategori
g<40 Sangat Kurang
40<g<55 Kurang
55<g<76 Cukup
g276 Baik

(Hake, 1998)



56

5. Analisis Pemahaman konsep siswa
Pemahaman konsep siswa dapat dilihat
berdasarkan aspek-aspek pemahaman konsep
dari soal pretest dan postest. Persamaan untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa

ditunjukkan pada persamaan 3.10.

p=22 (2.10)
Keterangan:
P: rata-rata siswa menjawab benar untuk tiap
aspek pemahaman konsep
Y'B: jumlah siswa yang menjawab soal tiap
aspek
N: jumlah soal tiap aspek

n: jumlah siswa di dalam kelas



BAB IV
Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian telah selesai dilaksanakan pada
SMAN 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan kelas eksperimen
XI Mipa 1 dan kelas kontrol XI Mipa 3. Kelas
eksperimen diberlakukan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek, sedangkan
kelas kontrol dengan model ceramah dan tanya jawab.
Jumlah sampel setiap kelas sebanyak 36 siswa. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi alat
optik.

B. Hasil Analisis Instrumen Penelitian

Beberapa analisis yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu pertama, analisis instrumen
lembar praktikum berbasis proyek yaitu uji validitas
ahli. Kedua, analisis untuk data uji coba instrumen tes
berupa uji validitas ahli, uji validitas menggunakan
korelasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji
daya beda. Ketiga, analisis data penelitian dari nilai
pretest dan posttest berupa uji homogenitas, uji

normalitas, uji t, uji N-gain peningkatan pemahaman
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konsep, dan uji N-gain untuk mengukur efektivitas

model pembelajaran.

1.

Hasil Analisis Instrumen Lembar Praktikum
Berbasis Proyek (LPBP)

Analisis Instrumen Lembar Praktikum
Berbasis Proyek dilakukan dengan uji validitas
oleh ahli. Lembar Praktikum Berbasis Proyek
diuji validitas materi dan media oleh Dua Dosen
UIN Walisongo Semarang dan Satu Guru Fisika
SMAN 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Hasil validitas Lembar Praktikum Berbasis
Proyek (LPBP) dikategorikan dapat digunakan
dengan revisi sesuai lembar validasi pada
Lampiran 6. LPBP yang telah divalidasi kemudian
digunakan untuk instrumen penelitian ini dapat
dilihat pada Lampiran 19 dan 20. Hasil validitas
Lembar Praktikum Berbasis Proyek dapat dilihat
pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil validitas Lembar Praktikum

Berbasis Proyek (LPBP)

Aspek V1l V2 V3 Rata-rata kategori
Format 4 5 4,6 4,5 Baik
Isi LPBP 4 5 4 4,3 Baik
Bahasa 37 5 4,3 4,3 Baik

Ratarata = 54 5 43 44 Baik

Jumlah skor
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Keterangan:

V1: validator pertama

V2: validator kedua

V3: validator ketiga

Berdasarkan Tabel 4.1 Lembar Praktikum

Berbasis Proyek validitas kategori baik dengan
jumlah rata-rata 4,4.
Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini,
sebelum digunakan harus dianalisis dengan
analisis uji coba terlebih dahulu. Instremen tes
diuji cobakan pada kelas XII. Analisis uji coba
intrumen penelitian meliputi uji validitas isi, uji
relibilitas, uji tingkat kesulitan, dan uji pembeda
soal.
a. Uji Validitas

Uji Validitas isi untuk mengukur kevalidan
dari suatu instrumen tes. Instrumen yang valid
dapat digunakan untuk pengambilan data
penelitian. Instrumen yang tidak valid, maka
tidak digunakan dalam pengambilan data.
Instrumen tes dilakukan uji validitas 2 kali. Uji
validitas ahli dan uji korelasi. Hasil Uji validitas

ahli ditunjukkan pada Tabel 4.2.



60

Tabel 4.2 Hasil Uji validitas ahli instrumen tes

Aspek V1 V2 V3 V4 R iesori
rata
. Sangat
Materi 5 5 5 5 5 Baik
Kontruksi 5 5 5 48  Baik
Soal
Kontruksi S "
Pilihan 5 5 5 5 5 ansa
Baik
Jawaban
Kebahasaan o o 7 4. 439 Baik
Penulisan
Rata-rata .
jumlah Skor 47 5 49 49 49 Baik
Keterangan:

V1: validator ahli 1
V2: validator ahli 2
V3: validator ahli 3
V4: validator ahli 4

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan nilai
rata-rata jumlah validitas instrumen tes sebesar
4,9 dalam kategori Baik. Instrumen lembar soal
yang telah tervalidasi, kemudian diuji coba
terlebih dahulu pada siswa kelas XII SMAN 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan. Siswa yang telah
mengerjakan soal uji coba berjumlah 20 siswa.
Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 1¢4pe;
pada uji validitas ini yaitu 0,44. Hasil uji validitas

ditunjukkan pada Tabel 4.3. Soal dinyatakan valid
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apabila kategori soal minimal sedang. Analisis
lengkapnya terdapat pada Lampiran 6.
Tabel 4.3 Hasil Analisis uji validitas

Jumlah Nomor soal kategori  keterangan
Soal
3 11,26, 50 Sangat
tinggi
2,4,5,7,8,10,
12,13, 14, 16,
18, 19, 20, 21, L
26 252829,30, e8! Valid
31, 32, 34, 37,
38,40, 41, 43,
3,6,15, 27,33,
12 35, 36,39,42, Sedang
44, 48,49
6 1,9,22,24,46,47 rendah
3 17,23, 45 Sangat  Tidak Valid

rendah

Hasil analisis wuji validitas Tabel 4.3 dapat
dianalisis kembali berdasarkan aspek
pemahaman siswa. Hasil wuji validitas jika
dikelompokkan terhadap aspek pemahaman
siswa ditunjukkan pada Tabel 4.4.
b. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
kekonsistensian skor yang siswa peroleh ketika

diuji secara berulang. Koefisien reliabilitas
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Tabel 4.4 Hasil uji validitas berdasarkan aspek

pemahaman siswa

Jumlah

Aspek Nomor soal soal Keterangan
D1 29,43, 44 3 Valid
22 1 Tidak Valid
2,3,4,19,30, 31, .
D2 32,33 8 Valid
17 1 Tidak Valid
D3 23, 24, 45 3 Tidak Valid
D4 56,7,13 4 Valid
9 1 Tidak Valid
8,10,11,12, 14,
16, 18, 21, 25, 26,
D5 27,28, 34, 35, 36, 23 Valid
37,38, 39,40, 41,
42,49,50
1 1 Tidak Valid
D6 15, 28 2 Valid
D7 20 1 Valid
Keterangan:
D1: Menafsirkan
D2: Mencontohkan
D3: Mengklasifikasi
D4: Merangkum
D5: Menduga
D6: Membandingkan
D7: Menjelaskan

instrumen dari hasil perhitungan diperoleh r

sebesar 0,75,

sedangkan TItabel

sebesar 0,44

Instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel

dalam kategori tinggi. Hasil analisis uji reliabilitas

lebih lengkapnya terdapat pada Lampiran 11.
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c.  Uji tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran dari soal-soal pada
instrumen penelitian ini diperoleh hasil seperti
pada Tabel 4.4 lebih lengkapnya terdapat di

Lampiran 12.
Tabel 4.4 Hasil uji tingkat kesukaran

Kriteria Nomor Jumlah
Mudah - 0
1,2,3,4,5, 6,7,8,9,
10,11,12,13,14,15,16,17,
18, 19, 20, 21, 22, 25, 26, 27,
Sedang 5559 30,31,32,33,34,35, 7
36,37,38,39,40,41,42, 43,
44,46,47,48, 49,50
Sulit 23, 24, 45, 3

d. Ujidayabeda
Uji daya beda berfungsi untuk tahu
kapasitas soal ketika membedakan soal dijawab
dengan benar dan salah. Hasil daya beda terdapat
pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil uji daya beda

Kriteria Nomor soal Jumlah
Kurang 17,23, 45 3
Cukup 1,9, 22,24,46,47 6
2,3,6,7,10,12, 14, 15, 19, 20,
Baik 21, 25,27, 28, 29, 32, 33, 35, 36, 27

2

8,39,40,41,42, 44, 48,49

Sangat 4,5,8,11,13, 16,18, 26, 30, 14
baik 31,34,37,43,50




64

C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Hasil Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui data yang diperoleh dari sampel
homogen atau tidak. Data dinyatakan homogen
apabila Fhitung <Fewbe. Hasil Fupe untuk data
penelitian ini sebesar 1,757. Hasil uji
homogenitas penelitian ini ditunjukkan pada
Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas

Nilai 1 Varians > Fhiwng ~ keterangan

pretest 163,39 114,98 1,421 Homogen

posttest 211,11 124,44 1,696 Homogen
Keterangan:

Varians 1: Varians kelas eksperimen

Varians 2: Varians kelas kontrol

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
data penelitian ini terdistribusi secara normal
atau tidak. Hasil uji normalitas ini menentukan
Langkah selanjutnya dalam menguji hipotesis. Uji
normalitas penelitian ini menggunakan uji chi
kuadrat karena data lebih dari 30. Nilai @tabel

sebesar 11,070 dengan signifikansi 5%. Hasil uji
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normalitas dinyatakan terdistribusi normal
apabila @nitung< Qrabel. Hasil uji Normalitas dapat
dilihat pada Tabel 4.8. Analisis uji normalitas
lebih lengkapnya pada Lampiran 17.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Nilai
kelas
pretest Posttest
eksperimen 8,28 6,06
kontrol 10,93 8,28

Berdasarkan Tabel 4.8 nilai @nitung<Qtabel,
sehingga didapatkan bahwa nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol
terdistribusi normal.

Hasil Analisis Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Penelitian ini menggunakan Uji t Pihak
Kanan sesuai dengan hipotesis yang dibuat. Hasil

Uji t ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 hasil Uji t
Taraf
thitung trabel keterangan signifikansi
5,834 1,995 Ha diterima 5%

Hasil t hitung > t abel maka hipotesis Ho, ditolak, Hay

diterima. Peningkatan pemahaman konsep siswa
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menggunakan model Advance Organizer lebih
besar dari pembelajaran menggunakan model
ceramah dan tanya jawab. Hipotesis Ho; ditolak,
Ha; diterima. efektivitas model Advance
Organizer lebih besar dari pembelajaran
menggunakan model ceramah dan tanya jawab.

b. Uji N-gain

Uji N-gain pada penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa pada kelas kontrol dan eksperimen.
Analisis uji N-gain menggunakan nilai rerata
pretest maupun posttest. Hasil rerata nilai pretest
dan posttest penelitian ini ditunjukkan pada
gambar 4.1.

Berdasarkan gambar 4.1 nilai rerata
pretest ekperimen sebesar 36 dan nilai posttest
sebesar 72. Kelas eksperimen mengalami
kenaikan nilai rerata setelah diberi perlakuan
model Advance Organizer berbantuan praktikum
berbasis proyek sebesar 36. Nilai rata-rata untuk
pretest kelas kontrol sebesar 34 dan nilai rerata

posttest sebesar 48.
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eksperimen kontrol

Kelas

H pretest W postest

Gambar 4.1 Grafik rata-rata hasil penelitian

Kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar 14.
Data hasil penelitian ini lebih lengkap terdapat
pada Lampiran 15. Hasil dari wuji N-gain
ditunjukkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 hasil uji N-gain

Kelas Nlla.l N- Kategori
gain

eksperimen 0,56 Sedang

kontrol 0,20 Rendah

Berdasarkan hasil Tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep
kelas eksperimen dalam kategori sedang dan
kelas kontrol kategori rendah. Hasil selisih nilai

rata-rata pretest dan posttest didapatkan
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persentase nilai N-gain untuk efektifitas seperti
pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Efektifitas N-gain

Kelas Persentase Kategori
eksperimen 56,40% Cukup Efektif
Sangat Kurang
0,
kontrol 20,11% Efektif

Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa
Pemahaman konsep meliputi tujuh aspek
yaitu mencontohkan, menafsirkan,
mengklasifikasi, merangkum, menduga,
membandingkan, menjelaskan. = Pemahaman
konsep siswa dianalisis berdasarkan data pretest
dan postest untuk kedua kelas. Hasil pemahaman
konsep siswa untuk data pretest ditunjukkan
pada Tabel 4.12. Hasil pemahaman konsep siswa
untuk data posttest ditunjukkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Pemahaman konsep siswa data

pretest
Jumlah siswa  Persentase (%)
Aspek N1 N2 P1 P2

mencontohkan 12 13 33,33 36,11
menafsirkan 22 16 61,11 44,44
mengklasifikasi - - - -
merangkum 13 10 36,11 27,78
menduga 12 12 33,33 33,33-
membandingkan - - - -

menjelaskan 12 13 61,11 22,22
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Keterangan:

N1: jumlah siswa menjawab benar kelas
eksperimen

N2:jumlah siswa menjawab benar kelas kontrol
P1: persentase kelas eksperimen

P2: persentase kelas kontrol

Tabel 4.13 Pemahaman konsep siswa data

posttest
Jumlah siswa  Persentase (%)
Aspek NI N2 P1 P2

mencontohkan 26 17 72,22 47,22
menafsirkan 31 33 86,11 91,67
mengklasifikasi - - - -
merangkum 24 16 66,67 44,44
menduga 19 7 52,78 19,44
membandingkan 26 13 72,22 36,11
menjelaskan - - - -
Keterangan:
N1: jumlah siswa menjawab benar kelas
eksperimen

N2: jumlah siswa menjawab benar kelas kontrol

P1: persentase kelas eksperimen

P2: persentase kelas kontrol

D. Pembahasan
Penelitian ini telah selesai dilakukan di SMAN 1

Kesesi Kabupaten Pekalongan dalam waktu 3 minggu.
Sampel yang digunakan yaitu kelas XI Mipa 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI Mipa 3 sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model

Advance Organizer berbantuan praktikum berbasis
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proyek, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
ceramah dan tanya jawab yang digunakan guru fisika
SMAN 1 Kesesi.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa
Lembar Praktikum Berbasis Proyek (LPBP) dan
Lembar soal pretest dan posttest. LPBP digunakan
intuk kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran  Advance  Organizer  berbantuan
praktikum berbasis proyek. LPBP terdiri dari dua
materi yaitu LPBP kamera sederhana dan LPBP lup
sederhana.

Lembar Praktikum Berbasis Proyek (LPBP)
telah divalidasi dua Dosen Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dan
satu Guru Fisika SMAN 1 Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Hasil validasi LPBP oleh ahli seperti pada
Tabel 4.2. LPBP dapat digunakan dengan revisi. Revisi
pada Aspek Format LPBP, bagian judul dan tujuan
disesuaikan dengan kompetensi dasar. Aspek Isi LPBP
telah  sesuai dengan rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Aspek Bahasa, pertanyaan pada
LPBP menggunakan kata kerja operasional yang
sesuai, prosedur kerja perlu lebih detail, gunakan

kalimat tanya yang mampu menukur ketercapaian
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tujuan pembelajaran. Instrumen lain yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Instrumen tes.

Instrumen tes sebanyak 50 soal yang diuji
cobakan kepada siswa kelas XII MIPA SMAN 1 Kesesi.
Instrumen tes sebelum diuji cobakan terlebih dahulu
di uji validitas oleh ahli, seperti LPBP. Aspek materi
dan kontruksi pilihan jawaban sudah sangat baik.
Aspek kontruksi soal perlu diperhatikan dalam
kesusaian level kognitif dengan kisi-kisi, sebagai
contoh soal nomor 1 sampai 4 sebelumnya level
kognitif C4 diperbaiki menjadi C1. Aspek kebahasaan
penulisan, perlu diperhatikan pada penggunaan tanda
baca dan kata depan. Instrumen tes dengan validitas
rata-rata 4,9 kategori baik, dapat digunakan dengan
revisi pada Lampiran 5. Lembar soal yang telah
direvisi, selanjutnya uji cobakan kepada 20 siswa
kelas XII. Hasil uji coba dianalisis dengan uji validitas,
uji reliabilitas, uji daya beda, dan tingkat kesukaran.

Hasil uji validitas korelasi terdapat soal yang
tidak valid. Soal yang tidak valid ini dikarenakan soal
yang terlalu sulit sehingga siswa tidak ada yang
menjawab benar. Soal yang mengukur aspek
mengklasifikasi semuanya tidak valid, dikarenakan

soal mengklasifikasi masuk pada kategori sulit pada
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analisis tingkat kesukaran. Tidak ada siswa yang
menjawab benar pada soal tersebut, dapat diduga
bahwa siswa belum menguasai pemahaman aspek
mengklasifikasi. Beberapa soal juga tidak wvalid
dikarenakan soal tersebut banyak dijawab benar oleh
siswa, meskipun tingkat kesukaran soal tersebut
dalam kategori sedang.

Uji reliabilitas digunakan 50 soal uji coba.
Instrumen tes termasuk reliabel tinggi skor ketika
diuji berulang, berdasarkan hasil uji reliabilitas
dengan skor 0,75. Tingkat kesukaran dari 50 soal uji
coba terdapat 47 soal tingkat sedang dan tiga soal
sulit. Soal sulit tidak digunakan dalam penelitian
karena ketiga soal tersebut tidak valid.

Uji daya beda soal terdapat 14 soal daya soal
kategori sangat baik, 27 soal kategori baik, dan 6 soal
kategori cukup. Soal yang dapat digunakan untuk
penelitian ini minimal daya beda dengan kategori
cukup. Daya beda soal dengan kategori kurang ada
tiga soal yang tidak dapat digunakan untuk penelitian
yaitu soal nomor 17, 23 dan 45. Berdasarkan uji coba
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
beda, instrument tes yang dapat digunakan sebanyak

41 soal. Penelitian ini menggunakan 20 soal untuk
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pretest dan 20 soal untuk posttest. Satu soal tidak
digunakan yaitu soal nomor 39 dengan alasan nilai
validitas 0,483 paling mendekati batas kevalidan dan
daya beda lebih rendah dibandingkan 40 soal lain.

Pretest dan posttest digunakan dalam penelitian
ini untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep
alat optik siswa. Instrumen soal digunakan untuk
pretest pada awal pertemuan pertama dan posttest
untuk pertemuan terakhir. Tahapan presentasi
Advance Organizer, menjelaskan tujuan pembelajaran,
mengingingatkan kembali tentang lensa pada siswa,
dan memberikan konteks pengenalan subjek materi
alat optik berupa macam-macam alat optik.

Tahapan Penyajian materi dan tugas untuk
kelas eksperimen, penjelasan materi alat-alat optik,
latihan soal. dan pembagian kelompok untuk
persiapan kegiatan praktikum. Penjelasan materi
mencakup materi mata, kacamata, kamera, lup,
mikroskop, dan teleskop. Pemberian tugas berupa
latihan soal yang dibahas bersama dalam satu kelas,
serta pembagian tugas praktikum sesuai LPBP yang
disediakan.

Tugas yang diberikan sebelum praktikum yaitu

siswa membuat kamera dan lup sederhana.
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Pembuatan kamera sederhana dilakukan di luar jam
pelajaran dengan kelompok masing-masing sesuai
pada LPBP yang dibagikan. Pembuatan kamera
sederhana ini sebagai bentuk proyek untuk
praktikum. Praktikum kamera sederhana dilakukan di
kelas pada pertemuan ketiga dengan keadaan ruang
kelas tertutup dan meminimal cahaya dalam ruangan.

Tugas pembuatan lup sederhana dilakukan di
sekolah pada waktu jam pelajaran pada pertemuan
kempat. Praktikum untuk lup sederhana dilakukan
dengan lensa cembung dan lup sederhana dari air
yang dimasukkan ke dalam plastik. Pelaksanaan
praktikum sesuai dengan petunjuk LPBP yang ada.
Hasil praktikum kamera sederhana dan lup sederhana
dianalisis dan dipresentasikan masing-masing
kelompok sebagai tahapan kognitif dalam model
pembelajaran Advance Organizer. Pembelajaran
dilanjutkan dengan dilakukan posttest untuk
mengukur pengetahuan siswa setelah mendapatkan
perlakuan model pembelajaran Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek.

Kelas kontrol dilakukan pretest pada awal
pembelajaran. Pembelajaran pada kelas kontrol

dilanjutkan dengan ceramah menjelaskan materi alat
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optik berupa mata, kacamata, kamera, lup, mikroskop,
dan teleskop. Penjelasan selesai pada setiap sub-
materi ada tanya jawab terkait materi dan Latihan
soal mengenai materi tersebut. Akhir pertemuan
dilakukan posttest.

Penggunaan model Advance  Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
dibandingkan model ceramah dan tanya jawab dalam
pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil uji t. Hasil
uji t didapatkan thitung lebih besar dari tiwne menjadikan
hipotesis Ho; dan Ho; ditolak, Ha; dan Ha; diterima.
Hasil ini dapat diartikan bahwa Peningkatan
pemahaman konsep siswa menggunakan model
Advance Organizer berbantuan praktikum berbasis
proyek lebih besar dari pembelajaran menggunakan
model ceramah dan tanya jawab. Efektivitas model
Advance Organizer berbantuan praktikum berbasis
proyek lebih besar dari model ceramah dan tanya
jawab

Kelas eksperimen mempunyai peningkatan
pemahaman konsep 0,56 dalam kategori sedang,
sementara itu peningkatan pemahaman kelas kontrol

dalam Kategori rendah sebesar 0,20. Hasil analisis N-
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gain menjadi bukti untuk peningkatan pemahaman
konsep sebaiknya dilakukan pembelajaran
menggunakan model Advance Organizer berbantuan
praktikum berbasis proyek dibandingkan model
ceramah dan tanya jawab.

Penelitian ini sejalan dengan sungkawan (2013)
yang menyatakan penguasaan konsep siswa dengan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dikarenakan penggunaan model pembelajaran
Advance Organizer. Perbedaannya terletak dengan
adanya bantuan praktikum berbasis proyek pada
penelitian ini.

Hasil peningkatan pada penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian Mardhiah (2017) yang
meneliti penggunaan model Advance Organizer untuk
materi struktur atom, berbeda dengan penelitian ini
yang menggunakan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis proyek untuk materi
alat optik.

Pemahaman konsep siswa berdasarkan data
pretest kelas eksperimen lebih unggul pada aspek
menafsirkan, merangkum, dan menjelaskan. Kelas
kontrol lebih unggul dalam aspek mencontohkan.

Kedua kelas sama besar pada aspek menduga. Kelas
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eksperimen lebih unggul pada beberapa aspek
dibandingkan kelas kontrol, tetapi perbedaan dari
hasil yang diperoleh tidak terlalu signifikan jika
keduanya dibandingkan.

Pemahaman konsep siswa berdasarkan data
posttest, kelas eksperimen lebih tinggi pada aspek
mencontohkan, merangkum, menduga, dan
membandingkan. Kelas kontrol lebih tinggi pada
aspek menafsirkan, meskipun selisih tipis dengan
kelas eksperimen. Kelas eksperimen mengalami
kenaikan yang besar dari data pretest. Kenaikan dan
keunggulan kelas eksperimen dibeberapa aspek
pemahaman ini dikarenakan penggunaan model
pembelajaran  Advance  Organizer  berbantuan
praktikum berbasis proyek.

Efektivitas model pembelajaran Advance
Organizer dapat dilihat dari persentase nilai N-gain
sebesar 56,20% dengan kategori cukup efektif untuk
peningkatan pemahaman konsep. Kelas kontrol
dengan nilai sebesar 20,11% dalam kategori kurang
efektif. Hasil persentase ini menjadikan model
Advance Organizer berbantuan praktikum berbasis
proyek cukup efektif digunakan dibandingkan model

pembelajaran ceramah dan tanya jawab.
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Keefektivan penelitian ini didukung dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hatika
(2016) yang menerapkan model pembelajaran
Advance Organizer berbantuan animasi komputer.
Penelitian ini juga efektif, akan tetapi menggunakan
model pembelajaran Advance Organizer berbantuan
praktikum berbasis proyek.

Model pembelajaran Advance Organizer efektif
digunakan dengan berbasis proyek yang dilakukan
oleh Tasiwan et al. (2014) sesuai dengan penelitian
ini. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada
proyek yang digunakan yaitu proyek alat ukur,
sedangkan penelitian ini menggunakan proyek alat
optik.

Penelitian ini mempunyai ciri khas yaitu
penggunaan model Advance Organizer berbantuan
praktikum berbasis proyek. Siswa dapat memahami
bagian-bagian alat optik dengan adanya proyek
pembuatan alat optik sederhana berupa kamera
sederhana dan lup sederhana. Siswa juga dapat
memahami cara kerja alat optik dengan melakukan
praktikum dari alat optik yang telah dibuat.

Hasil dari praktikum alat optik menjadikan

siswa mengetahui pembentukan bayangan yang
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dihasilkan oleh alat optik kamera sederhana dengan
variasi diameter dan lensa, jarak benda. Pembentukan
bayangan lup sederhana dengan variasi fokus lensa
dan jarak benda.

Penggunaan model Advance  Organizer
mempunyai kelebihan berdasarkan penjelasan
sebelumnya terkait hasil penelitian. Model Advance
Organizer dibalik kelebihan yang ada juga memiliki
kekurangan dalam pelaksanaannya. Kekurangan
model Advance Organizer dalam pelaksanaan
penelitian membutuhkan waktu yang banyak.
Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu dengan 5
kali pertemuan pada kenyataannya masih kurang
dalam pelaksanaan model Advance Organizer
berbantuan praktikum berbasis materi alat optik yang
mencakup mata, kacamata, kamera, lup, mikroskop,
teleskop. Kekurangan waktu ini perlu diatasi sehingga
cukup untuk penelitian.

Kekurangan waktu pada penelitian ini dapat
diatasi dengan cara yang pertama yaitu
komunikasikan dengan guru fisika terkait untuk
menambah waktu penelitian. Cara kedua dengan
memberlakukan praktikum diluar jam pelajaran dan

pembahasan praktikum diwaktu jam kegiatan belajar
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mengajar, sehingga pembelajaran dapat dilakukan
dengan memaksimalkan waktu yang ada.

Kekurangan lain dalam penelitian ini yaitu
sulitnya mengondisikan kelas dalam pelaksanaan
praktikum. Terutama dalam pelaksanaan praktikum
lup sederhana, terdapat beberapa kelompok yang
tidak menali plastik dengan erat sehingga air tumpah
dimana-mana. Praktikum kamera sederhana perlu
diperhatikan ruangan yang digunakan harus bener-
benar dalam ruang gelap, sehingga bayangan yang
terbentuk dapat terlihat jelas.

Kekurangan dalam pelaksanaan penelitian
dapat diatasi dengan persiapan yang lebih baik
sebelum melakukan penelitian di lapangan. Rencana
yang dipersiapkan terkadang tidak sesuai dengan
yang terjadi, maka perlu dengan cepat memikirkan
rencana-rencana apabila terjadi resiko yang tidak
diharapkan sehingga penelitian dapat berjalan dengan
lancar.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa
keterbatasan saat melakukan penelitian di SMAN 1
Kesesi. Keterbatasan ini bukan dilakukan secara

sengaja. Keterbatasan penelitian ini yaitu:
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1. Keterbatasan waktu

Penelitian ini sudah dilakukan di SMAN 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan dengan dibatasi waktu sesuai
dengan kebutuhan penelitian yang dikomunikasikan
dan disetujui oleh guru fisika SMAN 1 Kesesi.
2. Keterbatasan Tempat

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan pada tahun 2022/2023. Hasil
penelitian akan berbeda apabila dilakukan di tempat
berbeda dengan kondisi ruang lingkup sekolah yang
berbeda.



BABV
Penutup
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji thiung 5,834 = twve 1,995, sehingga
Efektivitas dan peningkatan pemahaman konsep
siswa menggunakan model Advance Organizer
lebih besar dari pembelajaran menggunakan
model ceramah dan tanya jawab. Hasil uji N-
gain siswa yang diajar dengan menggunakan
model Advance Organizer berbantuan praktikum
berbasis proyek mempunyai peningkatan
pemahaman konsep 0,56 kategori sedang. Siswa
yang diajar menggunakan model ceramah,
peningkatan pemahaman konsep sebesar 0,20
dengan kategori sangat rendah.

2. Hasil uji N-gain untuk efektivitas model
pembelajaran menyatakan penggunaan model
Advance  Organizer berbantuan praktikum
berbasis proyek pada kelas eksperimen cukup
efektif dengan presentase 56, 40%. Kelas kontrol
memiliki presentase sebesar 20,11% dengan

kategori sangat kurang efektif.
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B. Saran

Beberapa saran untuk terkait penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini
relatif lama sehingga penggunaan model
pembelajaran Advance Organizer berbantuan
praktikum berbasis proyek dipersiapkan dengan
sebaik-baiknya sebelum pelaksanaan.

Penelitian  selanjutnya dapat menjadikan
penelitian ini sebagai referensi dalam aspek

meningkatkan keterampilan lain.
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Lampiran 5.

Jabatan: DN en

INSTRUMEN VALIDASI BUTIR SOAL

Nama : AHQ Al""" JﬁPu}ﬂl

Perd . Fikiber

Instansi: uI[V Wali hn_, o

Al

B. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA

Isi nama, jabatan. d

CTUNJUK PENGISIAN

instansi pada kolom yang telah dibuat

Lembar validasi ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang telah disediakan

Kritik dan saran ditulis secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan

As_pck

Materi

) 4|

Skor ~ Kiteria

[ 1) Butir soal sesuai dengan indikator soal

2) Soal mempunyai kunci jawaban yang benar

3) Pilihan benar-benar berfungsi. jika pilihan
merupakan hasil perhitungan, maka pengecoh berupa

¢ salah rumus atau salah hitung.

i sesuai dengan indicator pencapaian
kompetensi

13 p«vi;] yang disebutkan di at: .’lcrpenuhi

2 poin yang discbutkan di atas terpenuhi

B poin yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua poin

Kontruksi Soal

=l

1) Pokok soal tidak mengalami kebergantungan dengan
soal sebelumnya

2) Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk atau mengarah
kepada pilihan jawaban yang benar

4) Soal tidak menggunakan kata-kata yang bermakna
ganda

3 poin yang discbutkan diatas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
Tidak mencakup semua poin

Kontruksi
Pilihan Jawaban

s =[] w

1) Pilihan jawaban yang dirumuskan dengan jelas dan
tegas
2) Pilihan jawaban bersifat logis dan homogen
3) Piliban jawaban dalam bentuk angka atau waktu
diurutkan
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4) Pilihan jawaban tidak dung perny 1
“Semua jawaban benar” atau “*Semua jawaban
salah™

3 poin yang discbutkan di atas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

LIRS

Tidak mencakup semua poin

4 | Kebahasaan

[

Penulisan

1) Bahasa yang digunakan sesuai kaidah Bahasa

Indonesia

Bahasa yang digunakan komunikatif

Soal tidak menggunakan Bahasa yang berlaku

setempat

4) Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik

2

2]

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

LIRS

Tidak mencakup semua poin

. LEMBAR PENILAIAN

Butir Soal

Aspek Penilaian Skor

Materi

<lu

Kontruksi Soal v

Kontruksi Pilihan Jawaban v

Kebahasaan Penulisan v

Materi

Kontruksi Soal v

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

(NAYES

Kontruksi Soal v

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

(UANIE

Kontruksi Soal v

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

<y [gf<]<

97



Materi v [
§ Kontruksi Sm!| = V v
Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kehahasaan Penulisan A
Materi - B2
7 Kontruksi Soal ) ” N 47_. ; B . \77 i )}
Kontruksi Pilihan Jawaban ¥ t
. S—— ! E
- v
] AR W " N
ilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan [~ T I 1T
— S [ sl AT B e B Py
0] 5
9 2}
v
——— \j 11 |
v
10 adaid i L . .
[»_Lﬂll[ll‘:| Pilihan Ji\\ubun v
Kebahasaan Penulisan v T T
T [ Mateni ) v . —
1 Kontruk B . 1T
Kontruksi Pilihan Jawaban v
| Kebahasaan Penulisan v
T [ Maweri v ]
12 | Kontruksi Soal v
- Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan 7
T Materi v
" Kontruksi Soal v
: Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan v
= Materi v
14 Kontruksi Soal v
Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebak :‘ I \/
Materi v =
15 Kontruksi Soal v
) Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan v
16 Materi v
Kontruksi Soal v
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Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

<[ €

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

NENRN

Kebahasaan Penulisan

19

Materi

<

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuli

20

Materi

<|<|¢

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

AV AS I ENAAN AR N

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

||

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

['Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

26

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

AN IS EAS I KN ENAN
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Materi i
Kontruksi Soal
“Kontruksi Pilihan Jawaban v
[ Kebahasaan Penulisan i '
[Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

v
Kebahasaan Penulisan v
Materi v
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan ) v
Mz v
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan
| Materi
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Mate
‘Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

Materi
Kontruksi Soal v - |
Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan
Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

<l<l]) feLl& <<;<

NANAVAS LSS

Materi _;
Kontruksi Soal v i
Kontruksi Pilihan Jawaban f
Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

[{EESENANANAN

Materi
Kontruksi Soal v




38

40

Materi

Kontruksi Pilthan Jawaban

Kehahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilithan Jawaban

Kehahasaan Penulisan

Kontruksi Soal

. Kontruksi Pilihan Jawaban

"Kehahasaan Penulisan

Mateni

- Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kehahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maren

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<

Kchahasaan Penulisan

Maten

| Kontruksi Soal

ERBRES

' Kontruksi Pilihan Jawaban

| Kebahasaan Penulisan

[Materi

[SENESESASANES

1 Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

(NN

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<

Kebahasaan Penulisan

<

Materi

<

Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten
Kontruksi Soal

NANES

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan
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Materi

Kontruksi Soal v
Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

Mateni

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan
Maten

50 Kontruksi Seal
3 2 et
) Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Komentar dan saran

1. Sequaiken loal cungan  bpe koal  Yany Ingin.
2, Pilihen  joweban  elivrtban  beretiortcn
_ Oilar olan  Uombyfnklian  penuliisn  eleh'msl,
8, Perboiki belimet yans lurany efekhd,

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut. mohon berikan kesimpulan Bapak Ibu dencan
melingkani salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak Tbu
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
alid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak'belum valid untuk diuji coba

Semarang. Maret 2023

Validhu .



KISI-KIST VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI EVALUASI TERHADAP
INSTRUMEN TES PADA MATERI ALAT OPTIK

No. | Aspek yang dinilai | Nomor Soal
1. Materi 1
2. Kontruksi 23
3. Bahasa I
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INSTRUMEN VALIDASI BUTIR SOAL

Nama : Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.

Jabatan: Dosen

Instansi: UIN Walisongo Semarang

A. PETUNJUK PENGIS

T1AN

1. Isi nama, jabatan, dan instansi pada kolom yang telah dibuat

untuk lkan data p

Lembar validasi ini

2.
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang telah disediakan
4,

Kritik dan saran ditulis secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan

B. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA

No Aspek

Skor

Kriteria

1. | Materi

5

1) Butir soal sesuai dengan indikator soal

2) Soal mempunyai kunci jawaban yang benar

3) Pilihan benar-benar berfungsi, jika pilihan
merupakan hasil perhitungan, maka pengecoh berupa
pilihan yang salah rumus atau salah hitung.

4) Isi materi sesuai dengan indicator pencapaian

kompetensi

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

vl s

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua poin

2 | Kontruksi Soal

|-

1) Pokok soal tidak mengalami kebergantungan dcngar
soal sebelumnya

2) Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas

3) Pokok soal tidak memberi petunjuk atau mengarah
kepada pilihan jawaban yang benar

4) Soal tidak menggunakan kata-kata yang bermakna
ganda

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua poin

S| [S——_
3 | Kontruksi
Pilihan Jawaban

uf =l a

1) Pilihan jawaban yang dirumuskan dengan jelas dan
tegas

2) Pilihan jawaban bersifat logis dan homogen

3) Pilihan jawaban dalam bentuk angka atau waktu

diurutkan
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4) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan
“Semua jawaban benar™ atau “Semua jawaban
salah™

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

]

Tidak mencakup semua poin

4
3 2 poin yang discbutkan di atas terpenuhi
2
1
5

4 | Kebahasaan 1) Bahasa yang digunakan sesuai kaidah Bahasa
Penulisan Indonesia
2) Bahasa yang digunakan komunikatif
3) Soal tidak menggunakan Bahasa yang berlaku
setempat
4) Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik
4 3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
3 2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
2 1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin
C. LEMBAR PENILAIAN
Butir Soal Aspek Penilaian 3 Sl;or 3 ; l]
Materi v
Kontruksi Soal v
! Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan v
Materi v
Kontruksi Soal v
2 Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebahasaan Penulisan v
Materi v
| Kontruksi Soal v
3 Kontruksi Pilihan Jawaban v |
Kebahasaan Penulisan v
Materi v
Kontruksi Soal v
4 Kontruksi Pilihan Jawaban v
Kebah Penuli v
Materi v
Kontruksi Soal v
3 K ksi Pilihan Jawaban v
Kebah Penuli: v
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Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuli

Materi

Kontruksi Soal

P P 8 2 B D BN B P

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuli

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penuiisan

Materi

Kontruksi Soal

elalaa]ele|ele]e|la]el=]=

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kobah Penuli

Materi

Kontruksi Soal

<«

Kontruksi Pilihan Jawaban

Keobah Penul

| <

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah P 1

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah [ T

Materi

Kontruksi Soal

2|e|e|e|a|lalele|a|c|lala]e]|<
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Kontruksi Pilihan Jawaban

K ehah Penuli

Materi

2|lele

Kontruksi Soal

<

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

P2 2 P S

<

Kebah Penul

Materi

<

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penul

20

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T 1

21

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

ah T
K P

22

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T 1

23

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T

24

Materi

K ksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah P T

25

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

26

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kehah P 1

el ad a2 e]ejeleleleleleleleleleldlclelelelelelelelale| o
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| Maten

| Kontruksi Soal

Kebahasaan Penulisan

28

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

[l J <l g <T<d=l=l<l<d<]

|

Kebahasaan Penulisan

30

Maten

Kontruksi Soal

I( 4_!4

Kontruksi Pilihan Jawaban

|

Kebahasaan Penulisan

31

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

elelefele]ele

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

| <

Kebah Penulisan

33

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<l <Ly <]l<

Kebahasaan Penulisan

34

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

36

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal ¥ 1

37

Materi

Kentruksi Soal

P P2 P P P P 1 A1 AL L s s o
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Kontruksi Pilihan Jawaban

<

Kebah Penuli

<

38

Maten

<

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

39

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah: Penuli

10

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<lelalelelelelele]e

Kebal Penuli

41

Materi

< | <

Kontruksi Soal

L2

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah, Penulisan

43

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penulisan

Materi

K ksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T 1

45

Materi

Kontruksi Soal

Jawaban

Kontruksi Pilihan

Kebah T 1

46

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah P

47

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah ;

P S N N - I A N P N S N PN N P L A R R L
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Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban |
Kebahasaan Penulisan [

48

Materi
Kontruksi Soal |
Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

49

P2 P2 P I P I 7

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebal Penuli \

50

-

Komentar dan saran
Secara keseluruhan soal-soa! yang dibuat sudah cukup bagus sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan. Bahasanya jelas dan mudah dipahami. Hanya ada sedikit salah penulisan
untuk bisa diperbaiki lagi.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk diuji coba

Semarang, 22 Maret 2023
Validator,

Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.



KISI-KISI VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI EVALUASI TERHADAP
INSTRUMEN TES PADA MATERI ALAT OPTIK

No. i Aspek yang dinilai

[ Nomor Soal |

|

l. Mateni 1
2. Kontruksi 2 J
3. Bahasa 4 |

111



112

INSTRUMEN VALIDAS! BUTIR SOAL

Nama : /Qaémaz‘ S‘W{&?fanfc
Jabatan:  Gurv
Shmpnd ! KETES)

Instansi:
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isi nama, jabatan, dan instaisi pada kolom yang telah dibuat

2. Lembar validasy ini d kan untuk 2 Ikan data |

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang telah disediakan
4. Kritik dan saran ditulis secara singkat dan jelas pada kolom yvang telah disediakan

B. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA

No Aspek Skor Kriteria

1. | Maten 5 1) Butir soal sesuai dengan indikator soal
2) Soal mempunyai kunci jawaban yang benar
3) Pilihan benar-benar berfungsi, jika pilihan
merupakan hasil perhitungan, maka pengecoh
berupa pilihan yang salah rumus atau salah hirung.
Ist materi sesuai dengan indicator pencapaian
kompctensi
3 pom yang disebutkan di atas terpenuhi
2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
Tidak mencakup semua poin
1) Pokok soal tidak mengalami kebergantungan
dengan soal sebelumnya
2) Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas
3) Pokok soal tidak beri juk atau
kepada pilihan jawaban yang benar
4) Soal tidak menggunakan kata-kata yang bermakna
ganda
3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi
Tidak mencakup semua poin
3 K.ommksn 1) Pilihan jawaban yang dirumuskan dengan jelas dan
Pilihan Jawaban tegas
2) Pilihan jawaban bersifat logis dan homogen
3) Pilihan jawaban dalam bentuk angka atau waktu
diurutkan

4

|| e

[
w|—

Kontruksi Soal

f={1o]w| s




4) Pilihan jawaban tidak mengandung pemyataan
“Semua jawaban bznar” atau “Semua jawaban
salah™

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenubi

| poin yany disebutkan di atas ierpenuhi

Tidak mencakup semua poin

4 | Kebahasaan
Peiulisan

1) Bahasa vang digunakan sesuai kaidah Bahasa
Indonesia

2) Bahasa yang digunakan komunikatf

3) Scal tidak menggunakan Bahasa yang berlaku
setempat

4) Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik

3 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenthi

—lof |

Tidak mencakup semua poin

. LEMBAR PENILAIAN

Skor

Butir Soal

Aspek Penilaian

Mateni

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal T 1

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penul

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal T 1

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kol T T

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T T

<] el (<[SIS I I< <f<  <] o € <] < <]
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Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kontruksi Pilihan Jawaban

<[ [ <] ef<]<c]e

| ¢

|

[ i
|

Kebahasnan Penulisan

c|C]
cl

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penulisan

10

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

<<€ el e | ¢

Kebab Penulisan

Maten
Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

1SS

Kebat Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

NAYLS

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

e <

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

<

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

SIS

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

NN
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Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kehahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

12

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

<ol o] <] <I< << f< <] <f ] < [<]¢

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penulisan

Materi

Kontruksi Scal

21

Kontruksi Pilihan Jawaban

<|¢|<

Kebahasaan Penulisan

™~
5]

Materi
Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuiisan

23

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebak Penulisan

Materi

Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan
Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penulisan

<l < <SS IS IS < €[S l<|<c|<
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' Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

clcic

Kebahasaan Penulisan

| Maten

c

' Kontruksi Soal

| Kontruksi Pilihan Jawavan

c|f

| Kebah P 1

| Mateni

I_Kummksi Soal

L

. Kontruksi Pilihan jawaban

| Keball Penulisan

30

Miateni

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

31

| Materi

| Kontruksi Scal

| Kontruksi Pilihan Javaban

Kebaha: Penul

32

Maen

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilinan Jawaban

Kebah Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

34

Materi

Kontruksi Soal

K ksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

35

fateri

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

36

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penuli

37

Maten

Kontruksi Soal

<<l <l <<l e <L SIS = LS IS s s el )t | e




Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahaszaan Penulisan

38

Maieri

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilthan Jawaban

cl<]cl< R

Kebahasaan Penulisan

39

Maten

Kontruksi Soal

" Kontruksi Pilihan Jawahan

lel<

Kebahasaan Penulisan

40

Materi

Kontrukzi Soal

MRy

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Panali

41

Materi

Kontuksi Soal

Kontruksi Pilihan jawaban

Ly A

Kebahasaan Penulisan

42

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilthan Jawaban

Kehah T 1

43

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

K ksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebal Penuli

45

Materi

K ksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah P I

46

Materi

K ksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kobal Penul

47

Materi

K kst Soal

K ksi Pilihan Jawaban

< AYAYAY AN EN Ky [l (9 AN A3 A AN N LY (9 A AW E R RO RN

Kebah P
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Maten

| v |

|

48 Kontruks: Sval P ] i _{
Kontruksi Pilihan Jawaban | & | [ [
Kebahasaan Penulisan 11 |

Maten e | [ [

10 | Konuuksi Soal [“ ] i i EJ
Kontruksi Pilihan Jawaban vl | [
Kebahasaan Penubisan _ | v | 1

| Mateni [vT [ ]

50 Kontruksi Soal v | [
Kontruks: Pilihan Jawaban |« ' _L _J

| Kebab Penulis ‘ | |

Komentar dan saran

Indikler Soal dewe §ral Gaolah Sciuaé
Aan. lﬂl(/

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak Ibu dengan

melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak'belum valid untuk diuji coba

Semarang.

Validator,

Februan 2023

juwur.kwv Liwlu /’lt&‘ﬂnww
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KISI-KISI VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI EVALUASI TERHADAP
INSTRUMEN TES PADA MATERI ALAT OPTIK

No. | Aspek vang dinilai | Nomor Soal
L Maten 1

2. Kontruksi 2:3

34 Bahasa 4
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INSTRUM

N guz,,‘,;\
Jabatan: G Uurv
Instansi: ;MA 1@“‘

A PETUNJUK PENGISIAN

ENAVALIDASIBUTIR SO

1 Isio nama. jabatan. dan mstansi pada kolom yang telah dibuat

2. Lembar validasi ini digunakan untuk mengumpulkan data penclitian

3. Penilaian dilakukan dengan cara memben tanda (V) pada kolom yang telah disediakan

4. Kritik dan saran ditulis s

B. INDIKATOR INSTRUME

No | W”,\spckig I skor [

1 singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan

'ALIDASIE SOAL PILHIAN GANDA

1. | Materi 5

Kriteria
1) Butir soal sesuai dengan indikator soal
2) Soal mempunyai kunci jawaban yang benar

3) Pilihan benar-benar berfungsi, jika pilihan

berupa pilihan yang salah rumus atau salah hitung,
i dengan indicator pencapaian

4) Isi materi sesua

Kompetensi

3 poin yang discbutkan di atas terpenuhi

2 ¢ discbutkan di atas terpenuhi

| poin ya S lerlvgr)uhi

4
3
2
1
2 | Kontruksi Soal |5
CN
3
3
3 | Kontru s )

Pilihan Jawaban

Tidak mencakup semua poin
1) Pokok soal tidak mengalami kebergantungan
dengan soal sehelumnya
2) Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas
3) Pokok soal tidak memberi petunjuk atau mengarah
kepada pilihan jawaban yang benar
4) Soal tidak menggunakan Kata-kata yang bern

3 poin yang disebutkan di an terpenuhi !
2 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mcnuaku-p semua poin

__l)- Pilihan jawaban yang dirumuskan dcngaujTlu. dan
t

2) Pilihan jawaban bersifat logis dan homogen

3) Pilihan jawaban dalam bentuk angka atau waktu

ik S— 3 -

diurutkan

120



'S

C.

1 | Kebahasaan N
Penulisan

J)APlhI:nVJ;l\\:l\:lrnE(J men;

4)

“Semua jawaban benar™ atau “Semua jawaban

rpenuli

mencakup
Bahasa yang digunakan sesuai kaidah

Indonesia

2) Bahasa yang digunakan komunikatit

3) Soal tidak menggunakan Bahasa yang berlaku

setempat

oleh peserta didik

ndung pernyataan

diatas terpenubi

Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami

3 poin vang discbutkan di atas terpenuhi

121

Bahasa

2 poin yang discbutkan di atas terpenuhi

1 poin yang disebutkan di atas terpenuhi

IS

Tidak |

semua poin

LEMBAR PENILAIAN

Butir Soal Aspek Pentlaian

Skor

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah T 1

Materi

Kontruksi Soal

[

"Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuli

Materi

Kontruksi Soal

3 ey

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penuli

Materi

Kontiuksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Materi

Koniruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

™ i
Kebah Penulisan

]
cJClici<|c<|c|c|< << < <[ s |« |




Kebahasaun Penubisa

\Maten
Nontruks Soal

Kontruksi I'Allhﬁj}\\ﬂ.xn .

Matent -
" Kontruksi Soal

ontruksi Pilthan Jaw aban

i
!
1
|

\Lchahas.nn Penulisan

<le

Sig <

|
&
|

<

! Maten

| Kontruksi Soal

"Kontruksi Pilihan Jaw aban

| Kebahasaan Penulisan

| Maten

| Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

A

CMaten

Wnnlmksl Soal

| Kontrukst Pilihan Jawaban
Kcbahasaan Penulisan

| Matent

’_Komruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

| Kebahasaan Penulisan

<

| Maten

["Kontruksi Soal

Koniruksi Pilihan Jawaban

| Kebahasaan Penuiisan

Materi

Kontruksi Soal

<|<| <<l Isicl] [<[<l<| [<]<<] [F”le] skl e
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Kontruksi Soal

ruksr Pilihan Jawahan

Kebahasaan Penulisan

<k

Maten

Kontruksi Soal

19
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kehahasaan Penulisan

Maten

| Kontruksi Soal

| Kontruksi Pilihan Jawaban

| Kebahasaan Penulisan

Maten

| | Kontruksi Soal

| Kontrukst Pilihan Jawaban

| Kebahasaan Penulisan

| Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

|
|
|
| | Maten
|
|
|

Kebahasaan Penulisan

Maten

| Kontruksi Soal

| ) Kontruksi Pilihon Jawaban

Kebahasaan Penulisan

1
| | Maten

| Kontruksi Soal

| Kontruksi Pilihan Jawaban

| | Kebahasaan Penulisan

|

| Materi

| | Bliea

Kontruksi Soal

5

P

Kontruksi Pilihan !awaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Pilihan Jawaban

|
|
i Kontruksi Soal
!

| Kebahasaan Penulisan

<IN RIS RIS s =g gL s KIkKgl <<

123



L Maten

| Kontrukst Soal

| Kontrukst Pilihan Jawaban
| Kebahasaan Penulisan
[Materi
| Kontrukst Soal

‘ Kontruksi Pilihan Jawaban
lil\'i' asaan Penulisan .

Materi
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

\
|
|

P _ __

Kehat T 1

CERIS] SRS SSS

‘i,
1N

<<

|
1{

1
|

5

31

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal P 1

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penuli

Materi

N

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

N

KK RR[CeC <<

!

Maten

<

[

Kontruksi Soal

Kontiuksi Pilthan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

I<is(<!

Mater

Kontruksi Soal

| Kontruksi Pilihan Jawaban

Q"I(

Kebahasaan Penulisan

i

Maten
Kontruksi Soal

o b3

Kontruksi Pilihan Jawaban

iﬁﬁ

Kehal Penuli

<

37

Mateti

Kontruksi Soal

NN
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Romt ru}r\lil'i Iihan Jaw aban

1
|
|

hasaan Penulisan

Maten |
Kontruksi Soal ) |
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebahasaan Penulisan

Maten

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
| Kebahasaan Penulisan

RERERERSN
!

Materi
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebah Penuli

40

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

4

Materi
Kontruksi Soa!
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penuli

Materi
Kontruksi Soal
Kontruksi Pilihan Jawaban

Kebal Penuli

43

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebahasaan Penulisan

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebat Penulisan
Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
Kebat Penuli

45

Materi

Kontruksi Soal

Kontruksi Pilihan Jawaban
K Penuli

47
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| l Materi v’
i . . sl .
| a8 Kontruksi Soal ~
I Kontruksi 7I’|I|I|:|||”Ju\uh;n o v
| Kebahasaan an | > I
| Maten T ~1 1
| = s S S === | 1 ol i
| 49 st |
s
|
50 mmeSea——— '
l Kontruksi Pilihan Jawaban \L | |
| Kebal P ' ' | \
Koment:

A o o S I e

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan

melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk diuji coba

Semarang, Februari 2023

Validator,




KISI-KIST VALIDAST AHLE MATERI DAN AHLIEVALUAS! TERHADAP
INSTRUMEN TES PADA MATERI ALAT OPTIK

s TSR T R TSR
| Aspek yang dinilai ‘ Nomer Soal

Materi | 1

— 1 2.3 |

Kontruksi
IV

3 ‘ ‘ Bahasa | 4 |
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Lampiran 6.

INSTRUMEN VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPD)

Nama Validator CAffe Andhi Sapute
Instansi ‘U Waliro nye Jtn-w-nj
Jabatan

‘Dewn  Perdichleen  Frbbe.
A. Pengantar
Instrumen validasi ini- dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Iha tentane
LKPD materi alat optik yang digunakan pada penclitian dengan judul 1fcktivita, Mool
Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Praktikum Berbasis Prosek erhot ip
Pemahaman Konsep Pada Siswa SMA™. schingga dapat diketahu layak atau tdaknya
LKPD tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah
B. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian Kualitas LKPD
1. Bapak/Ibu dimohon memberi tanda (V) pada kolom skor penilaian dengan skals 1.5
Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
Nilai 5. Sangat Baik/Sangat Setuju
Nilai 4: Baik/Setuju
Nilai 3: Cukup Baik/Kurang Setuju
Nilai 2: Tidak Baik/Tidak Setuju
Nilai 1: Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju
2. Bapak/Ibu dimoh berikan kome:

- saran dan kesimpulan pada tempat yang
disediakan.

C. Aspek Penilaaian

TSR]

Nomor Uraian | Penilaian

| [T]2]3]4T5]

Tormat LKPD T - |

1 Judul dan tujuan ataupun indikator pembelaj 1T 97 71

| 2 Sistem penomoran jrl 1S = ’ VAR
3 [ Jenis 14|

4 L' -lmpﬂiln Limh.lf terbaca Jd.m dan mndnh dlpa ami :7 —i
5 l’rmcdur' iatan/cara kerj t? -
] oo Bl sicadcaab st i A _4_..____.L‘..
© — T
- A punga i yang las T
8 Setiap kegiatan yang disajikan |

L e— !

' mempunyai l"Jllﬂﬂ)dng]clas [TNVT ]
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[

Pertanyaan  membantwmenuntun  peserta  didik d:—nla_m}[“]_ { }\/

F |
hami/s lclc"lllk"“ konsep secara mandiri i ‘

Bahasa
10 Menggunakan “struktur kalimat sesuai dengan  Pedoman L 11
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) l
i |

Menggunakaan Bahasa yang sesuai  dengan li?gf:ﬁ '
keterbacaan peserta didik I
12 Kejelasan petunjuk/prosedur kerja

kan

D. Komentar dan Saran Perbaikan
Komentar:
Y Tupuan teivarken cinyay kb, qunalien  lek lerpe  opersiei./

VYews bebvar ) Profeclur  larfe  prrlu chodeben (b (mabh
bango bk Ualmar  atu  ngrakly  Yews  lUorane  Jelut )

Saran:
3) Pertanyaan }untc(nn baly e s kany o SRy HEmp

mengahur  kepercaparan  Auan  pemb el agercn .

E. Kesimpulan
Lembar kerja peserta didik materi alat optic untuk siswa kelas X1 SMA dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*): Lingkari salah satu

Semarang, b Apal 2023

[, st



130

INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Nama Validator : Rida Herseptianingrum, S.Pd.. M.Sc.
A. Pengantar
Instrumen validasi ini dimaksudkan untuk getahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKPD

materi alat optik yang digunakan pada penelitian dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Praktikum Berbasis Proyek Terhadap
Pemahaman Konsep Pada Siswa SMA™, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya
LKPD tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Pemlaian Kualitas LKPD
1. Bapak/Ibu dimohon memberi tanda (V) pada kolom skor penilaian dengan skala 1-5.
Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
Nilai 5: Sangat Baik/Sangat Setuju
Nilai 4: Baik/Setuju
Nilai 3: Cukup Baik/Kurang Setuju
Nilai 2: Tidak Baik/Tidak Setuju
Nilai i: Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan k saran dan pulan pada tempat yang
disediakan.
C. Aspek Penilaaian
Skala
Nomor Uraian Penilaian
1]2]3]4]5
Format LKPD
1 Judul dan tujuan ataupun indikator pembelajaran
2 Sistem penomoran jelas v
3 Jenis dan ukuran huruf yang sesuai v
4 | Tampilan gambar terbaca jelas dan mudah dipahami N
5 Prosedur kegiatan/cara kerja yang jelas
Isi LKPD
6| Resoi oo dengs PP (111




7| LKPD yang disajik punyai tujuan yang jelas | V]
8 | Setiapk yang disaji} punyal tujuan vang jelas | v
Pertanyaan membantu/'menuntun  peserta didik - dalam R
| | h kan konsep secara mandin {
,ﬁBahasa
[ 1 "'Menggunakan struktur kalimat sesuai dengan Pedoman v
i | Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
I | Menggunakaan Bahasa yang sesuai dengan tingkat |
I keterbacaan peserta didik
12 | Kejelasan petunjuk/prosedur kena S
13| Sifath ikatif bahasa yang digunak v
: Total
. Komentar dan Saran Perbaikan
Komentar:
LKPD yang dibuat sudah bagus, jelas, dan mudah dipahami.
Saran:
Ada beberapa salah penulisan untuk bisa diperbaiki
. Kesimpulan

Lembar ketja peserta didik maten alat optic untuk siswa kelas XI SMA dinyatakan *).
1. Layak digunakan Ji lapangan tanpa revisi
(2) Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*): Lingkari salah satu

Semarang, 22 Maret 2023
Validator,

Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.
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INSTRUMEN VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA D!DIK (LKPD)

Satuan Pendidikan LS
Mata Pelajaran CFUsSIkAa

Pokok Bahasan LAl - alat &Pﬁ{

Nama Validater

A. Pengantar

- Ralnwad Strdeny7rifo

132

Instrumen validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKPD

materi alat optik yang digunakan pada penelitian dengan judul “Efcktvitas Modei

Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Praktikum Berbasis Proyek Terhadap

Pemahaman Konsep Pada Siswa SMA™. schingga dapat diketahui layak atau tidaknya

LKPD tersebut untuk di kan dalam pembelaj di sekolah.

B. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian Kealitas LKPD

~

Bapak/Ibu dimohon memberi tanda (v) pada Loloin sker penilaian dengan skala 1-5.

Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
Nilai 5: Sangat Baik/Sangat Setuju

Nilai 4: Baik/Setuju

Nilai 3: Cukup Baik/Kurang Setuju

Nilai 2: Tidak Baik/Tidak Setuju

Nilai 1: Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju

. Bapak/Ibu dimok berikan | , saran dan k

disediakan.

C. Aspek Penilaaian

pada tempat yang

Skala
Nomor Uraian Penilaian
1]2]374]75

Format LKPD

1 Judul dan tujuan ataupun indikator pembelaj o

2 Sistem penomoran jelas Vg

3 Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

4 Tampilan gambar terbaca jelas dan mudah dipah v v

5 Prosedur kegiatan/cara kerja yang jelas [V
Isi LKPD

6 [ Kesesuaian kegiatan dengan RPP W_




r

9 LKPD yang disajikan memjpunyai tujuan yang jelas v
8 Setiap kegi yang disajikan punyai tujuan yang jelas v
9 Prnanya.m membantw/menuntun  peserta  didik  dalam
kan konsep sccara mandiri
Bahasa
10 Menggunakan struktur kalimat sesuai dengan I‘cdomanl >
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) |
m Menggunakaan Bahasa yang sesuai dengan tingkat By
keterbacaan peserta didik
12 | Kejelasan petunjuk/prosedur kerja v
13 Sifat k ikatif babasa yang digunakan
Total

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Komentar:

Lewa oo Rerfq.. sudel SEfecas 6(4

/h,v,ﬂ/fn

Saran:

E. Kesimpulan

Lembar kerja peserta didik materi alat optic untuk siswa kelas XI SMA dinyatakan *):

L

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*): Lingkari salah satu

Semarang,
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Lampiran 7.

KISI-KISI PENULISAN S0AL

Jenjang c SMAMA Alokasi Walctu: 60 menit

Mata Pelajaran  : Fisika Jumlah soal  : 50 soal
Kurikulum S2013 Penuliz : Syahrir Romdhom
Standar Kompetensi:

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetaluan faltual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunsya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban
terkait peryebab fenomena dan kejadian, serat menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesua dengan balat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Eompetensi Dasar:
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan pada cermin dan lensa

Dimensi Bentuk | Nomor
No Indikator Pencapaian Tingkat | Mater: Indikator Soal Level Kognitif | Pemahaman Tes Soal
Konsep
1. | Siswa dapat sifat bayangan 1 Alat | Menentukan sifat bayangan c1 D3 Pilihan | 1
pada mata Optik | pada mata Ganda
2. | Siswa dapat menentukan 1 Alat | Menentukan bagian dan fungsi c1 D2 Pilihan | 2,3.4
bagian dan fungsi dari mata Optik | darimata Ganda
3. | Siswa dapat menentukan X1 Alat | Menentukan kelainan mata dan Cl1,C2,C2 D4 Pilihan | 3,6, 7
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kelainan mata dan kacamata Optik | kacamata untuk membantu Ganda
untuk membantu penderita penderita dari deskripai soal
dari deskripsi soal

4. | Sizwa dapat menentulan titik Alat | Menentukan titil jauh dari C3 D5 Pilihan | 8
jauh dari penderita miopi Optik | penderita miopi Ganda

3. | Sizwa dapat menentulan jenis Alat Menentukan jenis kacamata dan Pilihan | 9,13
kacamata dan jarak folus .| jarak fokus penderita hipermiopi C4,C3 D4 Ganda
penderita hipermiopi Optik

6. | Siswa dapat menentukan Alat | Menentukan kekuatan lensa C3 Ds Pilihan | 10, 11,
kelmatan lensa kacamata Optik | kacamata Ganda | 12

7. | Sizwa dapat menentulan Alat Menentukan tinggi gedung yang Pilihan | 14,21
tinggi gedung yang .| sebenarnya dari foto kamera Cc4 D3 Ganda
sebenarnya dari foto kamera Optik

3. | Siswa dapat menentulan Menentukan persamaan bagian Pilthan | 15
persamaan bagian beserta Alat | beserta fungsinya pada kamera ) Dé Ganda
fungsinya pada kamera dan Optik | dan mata
mata

9. | Sizwa dapat menentukan =ifat Alat | Menentukan sifat bayangan cl Ds Pilihan | 16
bayangan pada kamera Optik | pada kamera Ganda

10. | Sizwa dapat menentukan Alat Menentukan bagian kamera dari Pilihan | 17
bagian kamera dari sebuah .. | sebuah gambar yang disajikan cl D2 Ganda
gambar yang dizajikan Optik

11. | Sizwa dapat menentulan Menentukan fokus lensa kamera Pilihan | 18
fokus lensa kamera yang Alat | yang dibutuhkan uatuk c4 D5 Ganda
dibutuhlan untuk membentuk Optik | membentuk bayangan pada film
bayangan pada film

12. | Sizwa dapat menentukan Alat | Menentukan bagian-bagian cl D2 Pilihan | 19
bagian-bagian kamera Optik | kamera Ganda




136

13. | Siswa dapat menentukan Alat Menentukan fungsi gerakan Pilihan | 20
fungsi gerakan maju mundur m. i maju mundur pada lensa c2 D7 Ganda
pada lensa

14. | Sizwa dapat menentukan Alat Menentukan penggunaan lup Pilihan | 22
penggunaan lup pada m. i pada kehidupan sehari-hari C1 D1 Ganda
kehidupan sehari-hari

15. | Sizwa dapat menentukan ciri- Alat Menentukan ciri-ciri Pilihan | 23, 24
ciri pengzunaan lup untuk m. 4 | pengsunazn lup untuk mata tak C2.C4 D3 Ganda
mata tak berakomodasi berakomodasi

16. | Siswa dapat menentukan Alat Menentukan perbesaran lup Pilihan | 23, 26,
perbesaran lup pada berbagai m. i pada berbagai kasus C3,C4,C3,C4 D3 Ganda | 27,28
kazus

17. | Siswa dapat menentukan Alat | Menentukan nama alat optik c1 DI Pilihan | 29,43
nama alat optik Optik Ganda

18. | Sizwa dapat menentukan Alat Menentukan bagian dan fongs Pilihan | 30, 31,
bagian dan fungsi dari m. i dari mikroskop C1 D2 Ganda | 32,33
mikroskop

19. | Sizwa dapat menentukan zifat Alat Menentukan sifat bayangan Pilihan | 34,35
bayangan yang terbentuk pada m. & | Y2e terbentuk pada lenza C1 D3 Ganda
lensa mikroskop mikroskop

20. | Siswa dapat menentukan Alat Menentukan perbesaran Pilihan | 36,37,
perbesaran mikroskop pada n. i mikroskop pada berbagai kasus Cc4 D3 Ganda | 39,40,
berbagai kasus 41,42

21. | Biswa dapat menentukan Alat Menentukan Panjang obyek Pilihan | 38
panjang obyek yang terlihat m. & | e terlihat pada mikroskop c4 D3 Ganda
pada mikroskop

22. | Biswa dapat menentukan jenis Alat | Menentukan jenis teleskop ci D1 Pilihan | 44
teleskop Optik Ganda
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23| Biswa dapat menentukan ciri- Alat | Menentukan ciri-ciri teleskop 2 D3 Pilihan | 45
ciri teleskop bumi Optik | bumi Ganda

24| Bizwa dapat menentulian Alat | Menentukan panjang teropong ca D5 Pilihan | 46
panjang teropong Optik Ganda

25. | Biswa dapat menentukian Alat Menentukan perbesaran Pilihan | 47,49
perbesaran teropong pada .. | teropong pada berbagai kasus 3, C4 D3 Ganda
berbagai kasus Otk

26. | Biswa dapat membandinglan Alat Membandingkan panjang Pilihan | 48
panjang teropong bintang dan .. | teropong bintang dan teropong C5 D& Ganda
teropong bumi Optik bumi

27.| Biswa dapat menentulian jarak Alat Menentukan jarak lensa obyektif Pilihan | 30
lensa obyektif dan okuler .| dan cluler pada teropong Cc4 D3 Ganda
pada teropong Otk

Keterangan:

D1: Interpreting (Menafsirkan)

D2: Exemplifiing (Mencontohloan)

D3: Classifving (Mengklasifikasilkan)
D4: Summarizing (Merangkum)

D3: Inferring (Menyimpullan/menduga)
D6: Comparing (Membandinglean)

D7: Explaining (Menjelaskan)
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Lampiran 8.

Petunjuk:
1.

LEMBAR SOAL ALAT OPTIK
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/Genap
Hari dan Tanggal:

Waktu : 60 menit

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan
soal

Gunakan Bolpoint untuk menyilang (x) pada
lembar jawaban

Tulislah dengan jelas nama lengkap dan kelas
pada lembar jawab

Periksa dan bacalah soal sebelum menjawabnya
Laporkan kepada pengawas kalua trdapat
tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah
soal kurang

Pastikan lembar jawaban sudah terisi semua

sebelum diserahkan kepada pengawas
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Pilihlah jawaban yang benar dari soal berikut!

1. Mata merupakan alat alamiah yang dimiliki oleh
makhluk hidup untuk melihat. Mata dapat melihat
benda apabila terbentuk....

A. nyata dan tegak di retina

B. nyata dan terbalik di retina

C. maya dan tegak di retina

D. maya dan terbalik di retina

E. maya dan tegak di depan lensa

Perhatikan gambar di bawah ini untuk pertanyaan

nomor 2-4!

2. Bagian mata yang ditunjukkan oleh huruf d
disebut....
A. Pupil
B. Iris
C. Otot silindris
D. Aqueous humor



140

E. Kornea

3. Fungsi bagian mata yang ditunjukkan huruf e
adalah....
A. melindungi bagian dalam mata

mengatur pembiasan cahaya

tempat masuknya cahaya

. mempertajam bayangan benda

m o O W

mengatur agar bayangan jatuh tepat pada retina
4. Nama dan fungsi bagian mata yang ditunjukkan oleh
huruf h adalah....
A. Aqueous humor untuk mengatur daya
akomodasi mata
B. Vitreous humor untuk mengisi cairan bola mata
C. Otot siliaris untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk ke mata
D. Retina untuk tempat jatuhnya bayangan benda
E. Fovea untuk mempertajam bayangan
5. Seorang penjahit sulit memfokuskan garis horizontal
dan vertikal pada motif kain yang akan dijahit.
Penjahit ini biasanya menggunakan kacamata
silindris untuk membantunya dalam bekerja.
Kelainan mata yang membutuhkan kacamata

silindris adalah....
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miopi
hipermiopi
presbiopi
katarak

moow>

astigmatis

Keluarga Cemara yang terdiri dari empat anggota
keluarga mempunyai kelainan mata pada masing-
masing anggota keluarganya. Bapak cemara
mengalami kesulitan melihat karena usianya yang
sudah tua. Ibu cemara melihat benda tampak buram,
karena kekeringan pada kornea. Kakak kesulitan
melihat melihat benda-benda dengan jarak dekat.
Adik yang duduk dibangku paling belakang di kelas,
tidak dapat melihat tulisan yang ada di papan tulis.
Kacamata yang tepat untuk membantu keluarga
cemara adalah....

A. kacamata bifokal untuk Bapak

kacamata silindris untuk Ibu

kacamata negatif untuk Kakak

. kacamata positif untuk Adik

m o O W

kacamata bifokal untuk Bapak dan Ibu
. Seorang nenek mengalami keadaan titik dekat mata

semakin bertambah jauh karena pertambahan umur.
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Nenek membutuhkan kacamata bifokal untuk
membantu  menjalankan  aktivitas  sehari-hari.
Kelainan mata pada nenek tersebut disebut....
katarak

astigmatisma

miopi

hipermiopi

moow>

presbiopi

Penderita miopi menggunakan kacamata -2D agar
penglihatannya menjadi normal. Apabila orang
tersebut tanpa kacamata, titik jauhnya sebesar....

A. 50cm

B. 75cm

C. 100 cm

D. 125cm

E. 150 cm

. Seorang penderita rabun dekat dengan titik dekat
100 cm ingin membaca pada jarak baca normal.
Jenis kacamata yang harus digunakan dan jarak
fokusnya adalah....

A. cekung dengan fokus 50 cm

B. cembung dengan fokus 33,3 cm

C. rangkap dengan fokus 25 cm
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D. cekung dengan fokus 33,3 cm

E. cembung dengan fokus 50 cm

Seorang penderita miopi mempunyai titik jauh 2m.
Kekuatan lensa kacamata yang diperlukan agar
orang tersebut seperti orang normal adalah....

A. 2 dioptri

B. 1 dioptri

C. 1/2 dioptri

D. -1/2 dioptri

E. -1dioptri

Seseorang hanya mampu melihat benda terjauh
dengan jelas pada jarak 25cm dari matanya.
Kekuatan lensa kacamata yang harus dipakainya
adalah....

-5/4 dioptri

5/4 dioptri

4/5 dioptri

-2/5 dioptri

-4/5 dioptri

Titik dekat mata seorang terletak pada jarak 120cm

moow»

di depan mata. Untuk melihat dengan jelas suatu
benda yang terletak 30cm di depan mata, kekuatan

lensa kacamata yang harus dipakai adalah....
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3,3 dioptri
2,5 dioptri
1,5 dioptri
-1,5 dioptri
-2,5 dioptri

Seseorang memiliki punctum proximum 50cm dan

moow>

punctum remotum tak terhingga. Agar dapat
membaca pada jarak normal, orang tersebut harus
memakai kacamata yang berlensa....

A. negatif dengan jarak fokus 0,25 m

B. negatif dengan jarak fokus 0,5 m

C. positif dengan jarak fokus 0,2 m

D. positif dengan jarak fokus 0,25 m

E. positif dengan jarak fokus 0,5 m

Bayangan dari foto sebuah Gedung yang tercetak
pada film memiliki tinggi 26,0 mm. foto ini
dihasilkan oleh sebuah kamera yang memiliki jarak
fokus 52,0 mm. jika lensa kamera berada 100m dari
gedung ketika foto ini diambil, maka tinggi gedung
adalah....

A. 50 m

B. 60m

C. 70m
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D. 80m
E. 100 m
15. Perhatikan tabel di bawabh ini!
No |Kamera Mata Fungsi
1 |Lensa Lensa Membentuk bayangan
5 lLensa Iris Tempat  terbentuknya
bayangan

Mengatur tempat

3 |Diafragma |Iris masuknya cahaya

Lubang tempat cahaya

4 Film Pupil
masuk

5 Film Retina Tempat  terbentuknya
bayangan

Persamaan antara kamera dan mata beserta fungsinya

16.

yang benar adalah....
A. 1,3 dan4
1,3,dan5
2,3,dan 4

. 2,3,dan5

3 saja

m o O W

Kamera merupakan alat untuk mengambil foto.
Kamera terdiri atas lensa cembung, diafragma, dan
film. Lensa kamera dapat diubah letaknya agar
bayangan yang dibentuk lensa selalu terdapat pada
film. Sifat bayangan yang dibentuk kamera
adalah....
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E.
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nyata, tegak, dan diperbesar
nyata, terbalik, dan diperkecil
nyata, tegak, dan diperkecil
maya, terbalik, dan diperbesar
maya, tegak, dan diperkecil

17. Perhatikan gambar kamera sederhana di bawah ini!

i

Gambar di atas mempunyai lubang lingkaran yang

18.

berfungsi untuk membentuk bayangan dari lilin.

Lubang tersebut mempunyai peranan yang sama

seperti pada bagian kamera yang disebut....

A

m o O W

Film
Diafragma

Lensa

. Rana

Celah

Sebuah kamera 35 mm dengan lensa yang dapat

diubah-ubah digunakan untuk mengambil suatu

gambar burung cendrawasih yang terbang pada jarak

30 m dan mempunyai sayap selebar 1,2 m. Fokus
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lensa yang harus digunakan untuk membuat
bayangan cendrawasih sebesar 2,5 cm pada film
adalah....

A. 61,1cm

61,2 cm

61,3 cm

. 61,4cm

61,5cm

Kamera mempunyai bagian sebagai tempat

m o O W

pembentukan bayangan. Bagian ini sama halnya
dengan retina pada mata. Bagian kamera tersebut
adalah....

A. Lensa

B. Rana

C. Diafragma

D. Film

E. Penutup rana

Seorang fotografer saat melakukan pengambilan
foto menggunakan kamera terkaxdang
menggerakkan lensa kamera maju dan mundur.
Fungsi dari gerakan maju dan mundurnya lensa

kamera adalah....
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A. untuk memfokuskan bayangan agar terjatuh di
retina

untuk memfokuskan cahaya agar foto bagus
untuk mendapatkan cahaya yang cukup

untuk mengatur banyak sedikitnya cahaya

mo oW

untuk mendapatkan foto yang bagus

Bayangan dari foto sebuah gedung bertingkat yang
tercetak pada film memiliki tinggi 92 mm. Foto ini
dihasilkan oleh sebuah kamera yang memiliki jarak
fokus 52 mm. jika lensa kamera berada 100m dari
gedung ketika foto ini diambil, maka tinggi gedung
adalah....

A. 155m

166 m

177 m

. 188 m

199 m

Seorang tukang arloji menggunakan lup untuk

m o O W

membantunya dalam memperbaiki komponen-
komponen arlogi. Mata tukang arlogi terkadang
mengalami rasa lelah saat menggunakan lup.
Penggunaan lup untuk tukang arlogi sebaiknya

dilakukan dengan....
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mata tak berakomodasi

mata berakomodasi setengah
mata berakomodasi maksimal
mata berakomodasi ganda
mata tanpa menggunakan lup

23. Perhatikan pernyataan di bawabh ini!

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Benda diletakkan di titik dekat mata

Benda diletakkan pada titik fokus

Bayangan terbentuk pada jarak normal
Bayangan terbentuk pada jarak takterhingga
Mata terasa cepat lelah

Mata dalam keadaan rileks

Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri  dari

penggunaan lup untuk mata tak berakomodasi
adalah....

A
B.
C.
D.
E.

1), 3), dan 5)
1), 4), dan 6)
2), 3), dan 5)
2), 3), dan 6)
2), 4), dan 6)

24.Penggunaan lup pada mata rileks atau tak

berakomodasi mempunyai ketegangan mata paling
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kecil. Pernyataan yang salah mengenai penggunaan

lup pada mata tak berakomodasi adalah....

A.

semakin besar sudut yang dibentuk oleh
bayangan maka semakin besar perbesarannya
semakin kecil sudut yang dibentuk oleh benda
maka semakin besar perbesarannya

perbesaran berbanding lurus dengan sudut yang
dibentuk oleh benda

perbesaran berbanding terbalik dengan jarak
fokus

sudut yang dibentuk oleh benda berbanding
terbalik dengan sudut yang dibentuk oleh

bayangan

25. Sebuah lup memiliki fokus 10 cm dengan mata tak

berakomodasi. Nilai perbesaran anguler lup tersebut
adalah....

A

mo oW

250 kali
25 kali
10 kali
2,5 kali
0,25 kali
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Sebuah kaca pembesar memiliki lensa dengan
kekuatan 25 dioptri, maka perbesaran maksimum
yang dapat diperoleh adalah....

A. 5,00

6,25

7,25

. 8,00

10,0

Sebuah lup mempunyai jarak fokus 10cm. Jika

m o O W

digunakan oleh orang normal (Sn = 25cm), maka
perbesaran untuk mata berakomodasi maksimum
adalah....

2,0 kali

2,5 kali

3,5 kali

4,0 kali

4,5 kali

Seorang petugas Pemilu mengamati keaslian kartu

moow>

suara dengan menggunakan lup berkekuatan 10
dioptri. Jika orang tersebut memiliki titik dekat mata
30cm dan ingin memperoleh perbesaran anguler
maksimum, maka kartu suara ditempatkan di depan

lup pada jarak....
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5,5cm
6,5 cm
7,0 cm
7,5cm
E. 85cm
29. Alat optik yang digunakan untuk mengamati benda-

O o w >

benda yang berukuran sangat kecil dan terdiri dari
dua lensa cembung adalah....

A. mikroskop

B. lup

C. kacamata
D. teleskop
E

. teropong

Perhatikan mikroskop untuk pertanyaan nomor 30-32!
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30. Nama bagian mikroskop yang ditunjukkan oleh

31.

32.

nomor 4 adalah....

A.

moow

Kondensor
Revorver
Diafragma
Pemutar halus

Pemutar kasar

Fungsi bagian mikroskop yang ditunjukkan oleh

nomor 7 adalah....

A

C.
D.
E.

menaikkan atau menurunkan tabung mikroskop
dengan lambat

menaikkan atau menurunkan tabung mikroskop
dengan cepat

mengatur jumlah cahaya yang masuk

mengatur pembesaran lensa obyektif

mengatur fokus

Nama dan fungsi bagian mikroskop nomor 3 yang

benar adalah....

A
B.

Diafragma mengatur jumlah cahaya yang masuk
Kondensor mengumpulkan cahaya yang
dipantulkan cermin

Revolver mengatur perbesaran lensa obyektif

Sendi inklinasi mengatur derajat kemiringan
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E. Pemutar halus menaikkan dan menurunkan

tabung mikroskop

33. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Berdasarkan gambar mikroskop di atas, nama bagian

yang ditunjukkan oleh huruf X, Y, dan Z secara
berturut-urut adalah....

A

m o oW

Tabung mikroskop, lensa obyektif, dan reflektor
Tabung mikroskop, lensa okuler, dan reflektor
Lensa okuler, lensa obyektif, dan reflektor
Lengan mikroskop, lensa obyektif, dan reflektor

Lengan mikroskop, lensa okuler, dan reflektor
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34. Lensa obyektif merupakan lensa terdekat dengan

benda yang akan diamati. Bayangan yang terbentuk

oleh lensa obyektif pada mikroskop adalah....

o0 ® >

E.

nyata, tegak, diperbesar
nyata, terbalik, diperbesar
nyata, tegak, diperkecil
maya, terbalik diperbesar

maya, tegak, diperkecil

35. Lensa okuler berfungsi sebagai lup pada mikroskop.

Bayangan yang terbentuk oleh lensa okuler pada

mikroskop adalah....

OO0 ® >

E.

maya, tegak, diperbesar
maya, tegak, diperkecil
maya, terbalik, diperbesar
nyata, tegak, diperbesar

nyata, terbalik, diperkecil

36. Pengamat bermata normal menggunakan mikroskop.

Preparat diletakkan 2,5 cm di depan lensa obyektif

yang mempunyai jarak fokus 2 cm. jika jarak fokus

lensa okuler yang digunakan 25 cm, maka

perbesaran mikroskop saat pengamat berakomodasi

maksimum (Sn= 25 cm) adalah....

A. 4 kali
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B. 5kali

C. 6 kali

D. 8Kkali

E. 10 kali

Sebuah mikroskop mempunyai obyektif yang
berjarak titik api 2 cm. sebuah objek diletakkan 2,2
cm di bawah lensa obyektif. Jika perbesaran okuler
10 kali maka perbesaran mikroskop tersebut
adalah....

A. 11 kali

20 kali

22 kali

. 50 kali

100 kali

Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif dan

mo o w

okuler yang jarak fokusnya masing-masing 0,8 cm
dan 5 cm. Seseorang memasang preparat 10 mm di
depan lensa objektif untuk mengamati melalui lensa
okuler tanpa akomodasi. Bila objek preparat
mempunyai panjang 0,5mm dan jarak baca normal
orang tersebut 25 cm. Maka panjang objek tersebut
akan terlihat menjadi....

A. 7,5mm
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10,0 mm
12,5 mm
15,0 mm
20,0 mm
Jarak fokus lensa obyektif dan lensa okuler sebuah

mo o

mikroskop masing-masing 2 cm dan 5 cm. Kedua
lensa tersebut digunakan untuk mengamati benda
renik yang terletak 25cm dari lensa obyektif. Jika
pengamat bermata normal berakomodasi
maksimum, maka perbesaran yang dihasilkan
mikroskop tersebut adalah....

20 kali

24 kali

25 kali

50 kali

54 kali

Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa

moow>

objektif dan lensa okuler berturut-turut 10mm dan 4
cm Jika sebuah benda diletakkan 11mm di depan
lensa obyektif, maka perbesaran yang dihasilkan
untuk mata normal tak berakomodasi adalah....

A. 10 kali

B. 11 kali
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42.
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C. 62,5 kali

D. 65 kali

E. 75 kali

Sebuah mikroskop mempunyai lensa obyektif
dengan jarak fokus 0,90cm dan berjarak 13cm dari
okulernya yang berjarak fokus 5cm. Perbesaran
benda yang terletak 1cm daru obyektifnya adalah....
60 dioptri

54 dioptri

50 dioptri

45 dioptri

40 dioptri

moow>»

Kekuatan perbesaran total mikroskop merupakan

perkalian dari perbesaran obyektif dan perbesaran

okuler. Pernyataan yang benar mengenai perbesaran

total mikroskop adalah....

A. perbesaran total mikroskop berbanding terbalik
dengan panjang tabung mikroskop

B. semakin kecil jarak fokus lensa obyektif maka
semakin besar perbesaran total mikroskop

C. perbesaran total mikroskop berbanding lurus
dengan jarak fokus obyektif
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D. semakin besar jarak fokus lensa okuler maka
semakin besar perbesaran total mikroskop
E. perbesaran total mikroskop berbanding lurus
dengan jarak fokus okuler
43. Alat optik yang digunakan untuk melihat benda-
benda yang sangat jauh agar tampak lebih dekat dan
jelas adalah....
A. kacamata
B. kamera
C. lup
D. mikroskop
E. teropong
44, Teropong yang digunakan untuk meneliti luar
angkasa dengan mengamati benda-benda di luar
angkasa dinamakan sebagai....
A. teleskop bintang
B. teleskop bulan
C. teleskop bumi
D. teleskop teretrial
E. teleskop spyglass
45. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
1) Bayangan tegak
2) Bayangan terbalik
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3) Bayangan nyata

4) Bayangan maya

5) Mempunyai lensa medan

6) Mempunyai lensa okuler cekung

Berdasarkan pernyataan di atas yang bukan termasuk

ciri-ciri dari teleskop bumi adalah....

A
B.
C.
D.
E.

1), dan 4)

2), dan 3)

1), 3),dan5)
2), 3), dan 6)

2), 4), 5), dan 6)

46. Seorang  ilmuan  mengamati  bulan  dengan

menggunakan sebuah teropong. Panjang diameter

teropong tersebut merupakan penjumlahan dari....

A
B.
C.
D.
E.

jarak benda dan jarak bayangan

jarak benda dan jarak fokus

jarak bayangan dan jarak fokus

jarak fokus obyektif dan jarak fokus okuler

jarak fokus dan jarak bulan

47. Teropong astronomi mempunyai lensa obyektif dan

okuler masing-masing berkekuatan ¥2 D dan 10 D.

Apabila pengamatan tanpa akomodasi dan



48.

161

akomodasi maksimum, maka perbesaran yang

diperoleh masing-masing adalah....

mo o w»

10 kali dan 15 kali
15 kali dan 20 kali
20 kali dan 25 kalii
20 kali dan 28 kali
26 kali dan 32 kali

Lensa obyektif yang digunakan kedua teropong

sama yaitu 60 cm. Anggap mata tidak berakomodasi

dan mendapatakan perbesaran 3 Kkali perbesaran

benda. Jika Panjang fokus lensa pembalik 10 cm,

perbandingan panjang teropong bintang dan bumi
adalah....

A

mo oW

1:2
1:3
2:3
3:2
34
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Perhatikan gambar di bawah ini!

Perbesaran teropong untuk mata tidak berakomodasi

50.

berdasarkan gambar di atas (fox = 8 cm, foo = 100 cm)
adalah....

14,5 kali

12,5 kali

11,5 kali

10,5 kali

9,5 kali

Sebuah teropong diarahkan ke bintang menghasilkan

moow>

perbesaran anguler 20 kali. Jika jarak fokus lensa
obyektifnya 100 cm, maka jarak antara lensa
obyektif dan lensa okuler teropong itu adalah....

A. 120 cm

B. 105cm

C. 100 cm
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D. 95cm
E. 80cm
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32
34

35
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LEMBAR JAWABAN
SOAL ALAT OPTIK

B | C

A

10

37
Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, dan E yang dianggap jawaban benar!

Lampiran 9.

D

A[B|C
A|XB|C
X[B|[C
A

Alal®B]|C

37
38
39
42
43
44
46
47
48
49

12
13
14
13
19
21
21 A%

25
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Lampiran 10.

Nomor siswa

10

1

Nomor
soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40

41

42
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19 | 10 | 40 | 40 | 23

7

43

44
45

46

47

48

49

50
jumlah | 20 | 10 | 11 | 44
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Nomor Soal | Nilai Validitas Kategori Keterangan
1 0,307 Rendah Tidak valid
2 0,610 Tinggi Valid
3 0,571 Sedang Valid
4 0,723 Tinggi Valid
5 0,737 Tinggi Valid
6 0,553 Sedang Valid
7 0,623 Tinggi Valid
8 0,778 Tinggi Valid
9 0,392 Rendah Tidak valid

10 0,617 Tinggi Valid
11 0,867 Sangat tinggi Valid
12 0,621 Tinggi Valid
13 0,730 Tinggi Valid
14 0,646 Tinggi Valid
15 0,561 Sedang Valid
16 0,756 Tinggi Valid
17 0,170 Sangat rendah | Tidak valid
18 0,701 Tinggi Valid
19 0,653 Tinggi Valid
20 0,616 Tinggi Valid
21 0,660 Tinggi Valid
22 0,271 Rendah Tidak valid
23 0,081 Sangat rendah | Tidak valid
24 0,242 rendah Tidak valid
25 0,687 T inggi Valid
26 0,910 Sa ngat tinggi Valid
27 0,588 Sedang Valid
28 0,652 Tinggi Valid
29 0,660 Tinggi Valid
30 0,722 Tinggi Valid
31 0,782 Tinggi Valid
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32 0,638 Tinggi Valid
33 0,575 Sedang Valid
34 0,792 Tinggi Valid
35 0,569 Sedang Valid
36 0,574 Sedang Valid
37 0,765 Tinggi Valid
38 0,673 Tinggi Valid
39 0,483 Sedang Valid
40 0,689 Tinggi Valid
41 0,601 Tinggi Valid
42 0,587 Sedang Valid
43 0,758 Tinggi Valid
44 0,557 Sedang Valid
45 0,032 Sangat rendah | Tidak valid
46 0,321 Rendah Tidak valid
47 0,263 Rendah Tidak valid
48 0,581 Sedang Valid
49 0,550 Sedang Valid
50 0,814 Sangat tinggi Valid




Lampiran 12.

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 20 100.0
Excluded?® 0 0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion hased an all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

750 51
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Nomor Soal | Nilai Tingkat Kesukaran | Kategori
1 0,45 Sedang
2 0,45 Sedang
3 0,70 Sedang
4 0,45 Sedang
5 0,45 Sedang
6 0,40 Sedang
7 0,30 Sedang
8 0,50 Sedang
9 0,60 Sedang

10 0,50 Sedang
11 0,40 Sedang
12 0,60 Sedang
13 0,45 Sedang
14 0,40 Sedang
15 0,50 Sedang
16 0,35 Sedang
17 0,60 Sedang
18 0,55 Sedang
19 0,30 Sedang
20 0,55 Sedang
21 0,40 Sedang
22 0,35 Sedang
23 0,15 Sulit

24 0,20 Sulit

25 0,50 Sedang
26 0,35 Sedang
27 0,55 Sedang
28 0,50 Sedang
29 0,40 Sedang
30 0,50 Sedang
31 0,40 Sedang
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32 0,50 Sedang
33 0,65 Sedang
34 0,35 Sedang
35 0,30 Sedang
36 0,55 Sedang
37 0,45 Sedang
38 0,50 Sedang
39 0,45 Sedang
40 0,40 Sedang
41 0,35 Sedang
42 0,35 Sedang
43 0,45 Sedang
44 0,35 Sedang
45 0,20 Sulit

46 0,45 Sedang
47 0,30 Sedang
48 0,55 Sedang
49 0,35 Sedang
50 0,30 Sedang
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Lampiran 14.

Nomor Soal | Nilai Daya Beda | Kategori

1 0,307 Cukup

2 0,610 Baik

3 0,571 Baik

4 0,723 Sangat baik
5 0,737 Sangat baik
6 0,553 Baik

7 0,623 Baik

8 0,778 Sangat baik
9 0,392 Cukup
10 0,617 Baik

11 0,867 Sangat baik
12 0,621 Baik

13 0,730 Sangat baik
14 0,646 Baik

15 0,561 Baik

16 0,756 Sangat baik
17 0,170 Kurang
18 0,701 Sangat baik
19 0,653 Baik
20 0,616 Baik
21 0,660 Baik
22 0,271 Cukup
23 0,081 Kurang
24 0,242 Cukup
25 0,687 Baik
26 0,910 Sangat baik
27 0,588 Baik
28 0,652 Baik
29 0,660 Baik
30 0,722 Sangat baik
31 0,782 Sangat baik




32 0,638 Baik

33 0,575 Baik

34 0,792 Sangat baik
35 0,569 Baik

36 0,574 Baik

37 0,765 Sangat baik
38 0,673 Baik

39 0,483 Baik

40 0,689 Baik

41 0,601 Baik

42 0,587 Baik

43 0,758 Sangat baik
44 0,557 Baik

45 0,032 Kurang
46 0,321 Cukup
47 0,263 Cukup
48 0,581 Baik

49 0,550 Baik

50 0,814 Sangat baik
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Lampiran 15.

LEMBAR SOAL PRETEST ALAT OPTIK
Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Semester : Xl1/Genap
Hari dan Tanggal :

Waktu : 40 menit
Petunjuk:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan
soal
2. Gunakan bolpoint untuk menyilang (x) pada
lembar jawaban

3. Tulislah dengan jelas nama lengkap dan kelas
pada lembar jawab

4. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawabnya

5. Laporkan kepada pengawas kalua trdapat
tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah
soal kurang

6. Pastikan lembar jawaban sudah terisi semua
sebelum diserahkan kepada pengawas

Pilihlah jawaban yang benar dari soal berikut!
Perhatikan gambar di bawah ini untuk pertanyaan

nomor 1-2!
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1. Bagian mata yang ditunjukkan oleh huruf d
disebut....

Pupil

Iris

Otot silindris

Aqueous humor

Kornea

moow»

2. Fungsi bagian mata yang ditunjukkan huruf e
adalah....
A. melindungi bagian dalam mata

mengatur pembiasan cahaya

tempat masuknya cahaya

. mempertajam bayangan benda

mo o w

mengatur agar bayangan jatuh tepat pada retina

3. Seorang penjahit sulit memfokuskan garis horizontal
dan vertikal pada motif kain yang akan dijahit.
Penjahit ini biasanya menggunakan kacamata

silindris untuk membantunya dalam bekerja.
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Kelainan mata yang membutuhkan kacamata
silindris adalah....

A. miopi

hipermiopi

presbiopi

katarak

moow

astigmatis

Penderita miopi menggunakan kacamata -2D agar
penglihatannya menjadi normal. Apabila orang
tersebut tanpa kacamata, titik jauhnya sebesar....

A. 50 cm

B. 75cm

C. 100 cm

D. 125cm

E. 150 cm

. Seorang penderita miopi mempunyai titik jauh 2m.
Kekuatan lensa kacamata yang diperlukan agar
orang tersebut seperti orang normal adalah....

A. 2 dioptri

1 dioptri

1/2 dioptri

-1/2 dioptri

-1 dioptri

mo oW
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6. Titik dekat mata seorang terletak pada jarak 120cm
di depan mata. Untuk melihat dengan jelas suatu
benda yang terletak 30cm di depan mata, kekuatan
lensa kacamata yang harus dipakai adalah....

A. 3,3 dioptri

2,5 dioptri

1,5 dioptri

-1,5 dioptri

-2,5 dioptri

mo oW

7. Bayangan dari foto sebuah Gedung yang tercetak
pada film memiliki tinggi 26,0 mm. foto ini
dihasilkan oleh sebuah kamera yang memiliki jarak
fokus 52,0 mm. jika lensa kamera berada 100m dari
gedung ketika foto ini diambil, maka tinggi gedung
adalah....

A. 50 m

60 m

70m

. 80m

100 m

8. Kamera mempunyai bagian sebagai tempat

mo o W

pembentukan bayangan. Bagian ini sama halnya
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dengan retina pada mata. Bagian kamera tersebut
adalah....

A.

moow

Lensa
Rana
Diafragma
Film

Penutup rana

Seorang fotografer saat melakukan pengambilan

foto menggunakan kamera terkadang menggerakkan

lensa kamera maju dan mundur. Fungsi dari gerakan

maju dan mundurnya lensa kamera adalah....

A

E.

untuk memfokuskan bayangan agar terjatuh di

retina

B. untuk memfokuskan cahaya agar foto bagus
C.
D

. untuk mengatur banyak sedikitnya cahaya

untuk mendapatkan cahaya yang cukup

untuk mendapatkan foto yang bagus

10. Sebuah lup memiliki fokus 10 cm dengan mata tak

berakomodasi. Nilai perbesaran anguler lup tersebut
adalah....
A. 250 kali

B.
C.

25 kali
10 kali
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D. 2,5 kali
E. 0,25 kali

11. Sebuah kaca pembesar memiliki lensa dengan
kekuatan 25 dioptri, maka perbesaran maksimum
yang dapat diperoleh adalah....
A. 5,00
B. 6,25
C. 7,25
D. 8,00
E. 10,0

12. Alat optik yang digunakan untuk mengamati benda-
benda yang berukuran sangat kecil dan terdiri dari
dua lensa cembung adalah....
A. mikroskop

lup

kacamata

teleskop

mo oW

teropong
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Perhatikan mikroskop untuk pertanyaan nomor 30-32!

13. Nama bagian mikroskop yang ditunjukkan oleh
nomor 4 adalah....
A. Kondensor
B. Revorver
C. Diafragma
D. Pemutar halus
E. Pemutar kasar
14. Fungsi bagian mikroskop yang ditunjukkan oleh
nomor 7 adalah....
A. menaikkan atau menurunkan tabung mikroskop
dengan lambat
B. menaikkan atau menurunkan tabung mikroskop

dengan cepat
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C. mengatur jumlah cahaya yang masuk
D. mengatur pembesaran lensa obyektif
E. mengatur fokus

15. Lensa okuler berfungsi sebagai lup pada mikroskop.
Bayangan yang terbentuk oleh lensa okuler pada
mikroskop adalah....
A. maya, tegak, diperbesar
B. maya, tegak, diperkecil
C. maya, terbalik, diperbesar
D. nyata, tegak, diperbesar
E. nyata, terbalik, diperkecil

16. Pengamat bermata normal menggunakan mikroskop.
Preparat diletakkan 2,5 cm di depan lensa obyektif
yang mempunyai jarak fokus 2 cm. jika jarak fokus
lensa okuler yang digunakan 25 cm, maka
perbesaran mikroskop saat pengamat berakomodasi
maksimum (Sn= 25 cm) adalah....
A. 4 kali

5 kali

6 kali

8 kali

10 kali

mo oW
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18.
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Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa
objektif dan lensa okuler berturut-turut 10mm dan 4
cm Jika sebuah benda diletakkan 11mm di depan
lensa obyektif, maka perbesaran yang dihasilkan
untuk mata normal tak berakomodasi adalah....

10 kali

11 kali

62,5 kali

65 kali

75 kali

Sebuah mikroskop mempunyai lensa obyektif

moow»

dengan jarak fokus 0,90cm dan berjarak 13cm dari
okulernya yang berjarak fokus 5cm. Perbesaran
benda yang terletak 1cm daru obyektifnya adalah....
A. 60 dioptri

54 dioptri

50 dioptri

45 dioptri

40 dioptri

mo oW
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Sebuah mikroskop mempunyai jarak fokus lensa
objektif dan lensa okuler berturut-turut 10mm dan 4
cm Jika sebuah benda diletakkan 11mm di depan
lensa obyektif, maka perbesaran yang dihasilkan
untuk mata normal tak berakomodasi adalah....

10 kali

11 kali

62,5 kali

65 kali

75 kali

Sebuah mikroskop mempunyai lensa obyektif

moow»

dengan jarak fokus 0,90cm dan berjarak 13cm dari
okulernya yang berjarak fokus 5cm. Perbesaran
benda yang terletak 1cm daru obyektifnya adalah....
A. 60 dioptri

54 dioptri

50 dioptri

45 dioptri

40 dioptri

mo oW



Lampiran 16.

LEMBAR SOAL POSTTEST ALAT OPTIK

Petunjuk:
1.

Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : XI/Genap
Hari dan Tanggal

Waktu : 40 menit

186

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

soal
Gunakan Bolpoint untuk menyilang (x) pada

lembar jawaban

Tulislah dengan jelas nama lengkap dan kelas

pada lembar jawab

Periksa dan bacalah soal sebelum menjawabnya

Laporkan kepada pengawas kalua trdapat
tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah
soal kurang

Pastikan lembar jawaban sudah terisi semua

sebelum diserahkan kepada pengawas

Pilihlah jawaban yang benar dari soal berikut!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Nama dan fungsi bagian mata yang ditunjukkan oleh

huruf h adalah....

A. Aqueous humor untuk mengatur daya
akomodasi mata

B. Vitreous humor untuk mengisi cairan bola mata

C. Otot siliaris untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk ke mata

D. Retina untuk tempat jatuhnya bayangan benda

E. Fovea untuk mempertajam bayangan

Keluarga Cemara yang terdiri dari empat anggota
keluarga mempunyai kelainan mata pada masing-
masing anggota keluarganya. Bapak cemara
mengalami kesulitan melihat karena usianya yang
sudah tua. Ibu cemara melihat benda tampak buram,
karena kekeringan pada kornea. Kakak kesulitan
melihat melihat benda-benda dengan jarak dekat.
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Adik yang duduk dibangku paling belakang di kelas,
tidak dapat melihat tulisan yang ada di papan tulis.
Kacamata yang tepat untuk membantu keluarga
cemara adalah. ...

A. kacamata bifokal untuk Bapak

kacamata silindris untuk Ibu

kacamata negatif untuk Kakak

. kacamata positif untuk Adik

m o O W

kacamata bifokal untuk Bapak dan Ibu

. Seorang nenek mengalami keadaan titik dekat mata
semakin bertambah jauh karena pertambahan umur.
Nenek membutuhkan kacamata bifokal untuk
membantu  menjalankan  aktivitas  sehari-hari.
Kelainan mata pada nenek tersebut disebut....
katarak

astigmatisma

miopi

hipermiopi

moow»

presbiopi

. Seseorang hanya mampu melihat benda terjauh
dengan jelas pada jarak 25cm dari matanya.
Kekuatan lensa kacamata yang harus dipakainya

adalah....
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A. 5dioptri

B. 4 dioptri

C. -2 dioptri

D. -4 dioptri

E. -5dioptri

. Seseorang memiliki punctum proximum 50cm dan
punctum remotum tak terhingga. Agar dapat
membaca pada jarak normal, orang tersebut harus
memakai kacamata yang berlensa....

negatif dengan jarak fokus 0,25 m

negatif dengan jarak fokus 0,5 m

positif dengan jarak fokus 0,2 m

positif dengan jarak fokus 0,25 m

moow»

positif dengan jarak fokus 0,5 m

Perhatikan tabel di bawah ini!

No |[Kamera  Mata Fungsi
1| Lensa _ensa  [Membentuk bayangan
Tempat
2 | Lensa Iris terbentuknya
bayangan
Mengatur tempat
masuknya cahaya
Lubang tempat
cahaya masuk
Tempat terbentuknya
bayangan

3 | Diafragma | Iris

4| Film Pupil

5| Film Retina
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Persamaan antara kamera dan mata beserta
fungsinya yang benar adalah....

1,3,dan 4

1,3,dan 5

2,3,dan 4

2,3,dan5

3 saja

moow>»

Kamera merupakan alat untuk mengambil foto.
Kamera terdiri atas lensa cembung, diafragma, dan
film. Lensa kamera dapat diubah letaknya agar
bayangan yang dibentuk lensa selalu terdapat pada
film. Sifat bayangan yang dibentuk kamera
adalah....

A. nyata, tegak, dan diperbesar

nyata, terbalik, dan diperkecil

nyata, tegak, dan diperkecil

maya, terbalik, dan diperbesar

mo oW

maya, tegak, dan diperkecil
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8. Sebuah kamera 35 mm dengan lensa yang dapat
diubah-ubah digunakan untuk mengambil suatu
gambar burung cendrawasih yang terbang pada jarak
30 m dan mempunyai sayap selebar 1,2 m. Fokus
lensa yang harus digunakan untuk membuat
bayangan cendrawasih sebesar 2,5 cm pada film
adalah....

A. 61,1cm

61,2 cm

61,3 cm

. 61,4 cm

61,5cm

9. Bayangan dari foto sebuah gedung bertingkat yang

m o O W

tercetak pada film memiliki tinggi 92 mm. Foto ini
dihasilkan oleh sebuah kamera yang memiliki jarak
fokus 52 mm. jika lensa kamera berada 100m dari
gedung ketika foto ini diambil, maka tinggi gedung
adalah....

A. 155m

166 m

177 m

188 m

199 m

mo oW
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Sebuah lup mempunyai jarak fokus 10cm. Jika
digunakan oleh orang normal (Sn = 25cm), maka
perbesaran untuk mata berakomodasi maksimum
adalah....

2,0 kali

2,5 kali

3,5 kali

4,0 kali

4,5 kali

Seorang petugas Pemilu mengamati keaslian kartu

moow>

suara dengan menggunakan lup berkekuatan 10
dioptri. Jika orang tersebut memiliki titik dekat mata
30cm dan ingin memperoleh perbesaran anguler
maksimum, maka kartu suara ditempatkan di depan
lup pada jarak....

A. 55cm

6,5cm

7,0cm

7,5cm

8,5cm

moo®
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13. Perhatikan gambar mikroskop di bawah ini!

Nama dan fungsi bagian mikroskop nomor 3 yang benar

adalah....

A. Diafragma mengatur jumlah cahaya yang
masuk

B. Kondensor mengumpulkan cahaya yang
dipantulkan cermin

C. Revolver mengatur perbesaran lensa obyektif

D. Sendi inklinasi mengatur derajat kemiringan

E. Pemutar halus menaikkan dan menurunkan

tabung mikroskop
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14. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar mikroskop di atas, nama bagian
yang ditunjukkan oleh huruf X, Y, dan Z secara
berturut-urut adalah....

A. Tabung mikroskop, lensa obyektif, dan
reflektor
B. Tabung mikroskop, lensa okuler, dan reflektor
C. Lensa okuler, lensa obyektif, dan reflektor
D. Lengan mikroskop, lensa obyektif, dan reflektor
E. Lengan mikroskop, lensa okuler, dan reflektor

15. Lensa obyektif merupakan lensa terdekat dengan
benda yang akan diamati. Bayangan yang terbentuk
oleh lensa obyektif pada mikroskop adalah....

A. nyata, tegak, diperbesar
B. nyata, terbalik, diperbesar
C. nyata, tegak, diperkecil
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17.
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D. maya, terbalik diperbesar

E. maya, tegak, diperkecil

Sebuah mikroskop mempunyai obyektif yang
berjarak titik api 2 cm. sebuah objek diletakkan 2,2
cm di bawah lensa obyektif. Jika perbesaran okuler
10 kali maka perbesaran mikroskop tersebut
adalah....

A. 11 kali

20 kali

22 kali

. 50 kali

100 kali

Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif dan

m o O W

okuler yang jarak fokusnya masing-masing 0,8 cm
dan 5 cm. Seseorang memasang preparat 10 mm di
depan lensa objektif untuk mengamati melalui lensa
okuler tanpa akomodasi. Bila objek preparat
mempunyai panjang 0,5mm dan jarak baca normal
orang tersebut 25 cm. Maka panjang objek tersebut
akan terlihat menjadi....

A. 7,5 mm

B. 10,0 mm

C. 125mm
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D. 15,0 mm

E. 20,0 mm

Kekuatan perbesaran total mikroskop merupakan

perkalian dari perbesaran obyektif dan perbesaran

okuler. Pernyataan yang benar mengenai perbesaran

total mikroskop adalah....

A. perbesaran total mikroskop berbanding terbalik
dengan panjang tabung mikroskop

B. semakin kecil jarak fokus lensa obyektif maka
semakin besar perbesaran total mikroskop

C. perbesaran total mikroskop berbanding lurus
dengan jarak fokus obyektif

D. semakin besar jarak fokus lensa okuler maka
semakin besar perbesaran total mikroskop

E. perbesaran total mikroskop berbanding lurus
dengan jarak fokus okuler

Alat optik yang digunakan untuk melihat benda-

benda yang sangat jauh agar tampak lebih dekat dan

jelas adalah....

A. kacamata

B. kamera

C. lup

D

. mikroskop
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E. teropong

20. Lensa obyektif yang digunakan kedua teropong
sama yaitu 60 cm. Anggap mata tidak berakomodasi
dan mendapatakan perbesaran 3 Kkali perbesaran
benda. Jika Panjang fokus lensa pembalik 10 cm,
perbandingan panjang teropong bintang dan bumi
adalah....
A. 1.2

1:3

2:3

.32

3:4

21. Sebuah teropong diarahkan ke bintang menghasilkan

m o O W

perbesaran anguler 20 kali. Jika jarak fokus lensa
obyektifnya 100 cm, maka jarak antara lensa
obyektif dan lensa okuler teropong itu adalah....

A. 120 cm

105 cm

100 cm

95 cm

80 cm

mo oW
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Lampiran 17.
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Lampiran 18.

202

Nomor Kele_xs Kelas Kontrol
Absen eksperimen
pretest | posttest | pretest | posttest
1 30 60 15 45
2 30 70 15 30
3 50 80 40 45
4 30 75 40 60
5 20 70 40 40
6 30 60 60 55
7 30 70 35 55
8 50 80 45 40
9 30 70 35 60
10 50 80 50 55
11 40 75 35 30
12 40 80 25 50
13 40 70 35 65
14 30 60 35 30
15 10 50 45 40
16 30 75 25 30
17 10 70 50 55
18 30 70 35 30
19 40 60 15 50
20 40 80 25 40
21 30 70 35 30
22 30 50 35 55
23 40 65 35 30
24 50 80 25 40
25 50 80 25 40
26 10 50 35 30
27 40 75 50 55
28 60 80 35 40
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29 30 70 45 50
30 40 75 25 50
31 40 95 35 20
32 40 95 40 40
33 40 40 15 45
34 60 95 45 55
35 30 80 40 40
36 40 75 35 55




Lampiran 19.

1) Data Pretest

2)

Varians 1 163,393

Varians 2 114,980

F hitung 1,421

F tabel 1,757
Keterangan:

Varians 1: Varians kelas eksperimen

Varians 2: Varians kelas kontrol

Data Posttest

Varians 1 211,111

Varians 2 124,444

F hitung 1,696

F tabel 1,757
Keterangan:

Varians 1: Varians kelas eksperimen

Varians 2: Varians kelas kontrol
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Lampiran 20.

1) Pretest Kelas Eksperimen

205

FRY
interval fo fh fo—fn  (fy = fu)? (fo ffh)
h
10-19 3 1 2 4 a4
20-29 1 5 -4 16 32
30-39 13 12 1 1 0,08
40-49 12 12 0 0 0
50-59 5 5 0 0 0
60-69 2 1 1 1 1
Jumlah 36 36 0 828
2) Posttest Kelas Eksperimen
—_ £)2
interval fo fh fo — fa f, — fh)z (fo ffh)
h
30-40 1 1 0 0
41'51 4 5 —1 1 0’2
63-73 14 12 2 4 033
85-95 3 1 2 4 a
Jumlah 36 36 0 6,06




3) Pretest Kelas Kontrol
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— £32
interval fo fh fo = fa (f, = fa)? (fo ffh)
h
15-22 4 1 3 9 9
23-30 6 1 1 0.2
39-46 9 12 3 9 0.75
47-54 3 5 -2 4 0.8
55-62 1 1 0 0 0
Jumlah 36 36 0 10,83
4) Posttest Kelas Kontrol
— £2
interval fo fh fo—fn (fo—f)? —(fo ; fn)
h
20-27 1 1 0 0 0
28-35 8 5 3 9 18
36-43 6 12 6 36 3
44-51 10 12 2 4 0,33
52-59 8 5 3 9 18
60-65 3 1 2 4 4
Jumlah 36 36 0 10,93
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25 30

Mean 27,71428571 8,428571429
Variance 216,6806723 165,8403361
Observations 35 35
Pooled Variance 191,2605042
Hypothesized Mean
Difference 0

derajat
df 68 kebebasan
t Stat 5,83367331 t hitung
P(T<=t) one-tail 0,00000008 p value
t Critical one-tail 1,66757228 t tabel
P(T<=t) two-talil 0,00000017 p value
t Critical two-tail 1,99546893 t tabel
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Nomor eksperimen kontrol
absen post-pre max-pre post-pre max-pre
1 30 70 35 85
2 40 70 15 85
3 30 50 10 60
4 45 70 30 65
5 50 80 0 60
6 30 70 -5 40
7 40 70 20 65
8 30 50 0 60
9 40 70 30 65
10 30 50 5 50
11 35 60 15 65
12 40 60 30 75
13 30 60 30 65
14 30 70 5 75
15 40 90 10 60
16 45 70 10 75
17 60 90 5 50
18 40 70 15 70
19 20 60 35 85
20 40 60 15 75
21 40 70 0 65
22 20 70 20 65
23 25 60 15 65
24 30 50 20 75
25 30 50 15 75
26 40 90 10 65
27 35 60 5 50
28 30 70 5 65
29 40 70 15 60
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30 30 50 25 75
31 55 60 5 65
32 55 60 5 60
33 0 60 10 85
34 35 40 15 60
35 50 70 10 60
36 35 60 20 65
jumlah 1290 2310 505 2385
gain 0,56 0,20
kategori sedang rendah
persentase 56,40% 20,11%
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Lampiran 23.

tizma : Moten Mugakki
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to.abs.: 28 =0
LEMBAR JAWABAN

e
/
SOAL PRETEST ALAT OPTIK ‘ {J
&

Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, dan E yang dianggap jawaban benar! e
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LEMBAR JAWABAN

SOAL POSTTEST ALAT OPTIK

|
Bezlah tanda (X) pada huruf A, B, C. D, dan E yang dianggap jawaban benar! f

2 B, C | D E

1 T B C vE‘
BB

A|B | C | D

|
A c | D'|E
i
A CD%E‘
i
7| A CD|E'
|
s | A C!D'E
g 1
9 |Al|B b | E |
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Lampiran 24

Nama :
Kelas
No.abs.: \0..... ; s
LEMBAR JAWABAN /\\‘
SOAL PRETEST ALAT OPTIK | ()
o

0
Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, dan E yang dianggap jawaban benar!

: Y|'k|B|c|D|E
1 |A|AKjc|D]|E] DS
Z|lalKX|c|Dp|E 2 X|e|c!p|E
Ala|B|X|D]|E 3lalB|¥|D|E
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LEMBAR JAWABAN

SOAL POSTTEST ALAT OPTIK

Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, dan E yang dianggap jawaban benar! ~—
alslc|o|X w|X|s|c|p|E
X|B|c|p|E | a|B | X|D|E
X|B|c|D|E wa|B|c E |

E
E

e DN T e I s IS
WX | >
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Lampiran 25

A. IDENTITAS
KELOMPOK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
.~ KAMERA SEDERHANA

- Maxa

NAMA ANGGOTA :1. Fariman CMUM <

KELAS

B. TUJUAN

2 \23a Auua Azanm

3 Rad Avpan 28k (Uniga
4. Rogan Muzare?

5. Sawa Magha Tep cfany

6 Tuk  Avw
© X Myga y

1. Peserta didik dapat buat kamera sederh dan
kerja kamera sederhana.
2. Peserta didik dapat kan nilai perb b

P lyang;

bayangan, fokus lensa, dan bilangan-/.

3. Peserta didik dapat hui gan antara bil f. jarak fokus,

dan diameter lensa.
C.ALAT DAN BAHAN

1. 3 Kardus bekas bentuk kotak

. Lilin

Korek api
. Gunting

NS VLA LN

. Kertas hvs A4 dan kertas hitam

. Lem atau solatip
. Penggaris atau meteran

218
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D.DASAR TEORI

Kamera sederhana terdiri dari lensa positif, bukaan yang berubah, rana yang
dapat dibuka untuk waktu singkat yang dapat divariasikan, kotak kedap cahaya, dan film
seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Panjang fokus lensa kamera sudah tetap.
Panjang fokus untuk lensa pada kamera 35 mm yaitu 50 mm. Angka 35 mm mengacu
pada lebar filmnya. Pemfokusan dilakukan dengan cara memvariasi jarak dari lensa ke

film dengan menggerakkan lensa lebih dekat atau lebih jauh dari film (Giancoli, 2001).

Penutup B
S

Hlm

Lemsa
\

Gambar 1 pembentukan bayangan pada kamera

Jumlah cahaya yang mengenai film dapat dikendalikan dengan mengubah-ubah
ukuran bukaan. Ukuran maksimum bukaan dibatasi oleh ukuran lensa. Bukaan
berfungsi sebagai pengatur jumlah cahaya masuk. Jumlah cahaya yang masuk disebut
juga bil £ Bil fd i sebagai p 1 (Giancoli, 2001).

r
P = et m

"~ butangan-7

E. LANGKAH KERJA
1) Peserta didik menyiapkan semua alat dan bahan.
2) Peserta didik membuat kamera sederhana seperti pada gambar di bawabh ini.

§ c J

3) Ambilah kardus bekas, kemudian potong salah satu sisi bagian kardus. Tutup
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bagian yang terpotong dengan kertas hvs.
4) Tutup bagian yang lainnya dengan kertas warna hitam.
5) Lubangi pada ujung sisi lainnya sebesar diameter 1 cm, 3 cm, dan 5 cm.
6) Nyalakan lilin ditempatkan pada depan lubang.
7) Peserta didik mengamati bayangan yang terbentuk.
8) Peserta didik mencatat hasil pengamatan.

9) Peserta didik melakukan langkah 1-5 dengan variasi jarak benda dan diameter.

F. HASIL KERJA

1. Variasi Jarak Benda
Diameter lensa: | cm

Tinggi Benda: 3 emy

Jarak Tinggi Jarak Perbesaran | Jarak .
benda | bayangan | bayangan | bayangan | fokus Bilangan-
cm (cm) cm) (cm)
10 \,8 © o-b 03| 03
| 20 \'q_ 313 o< ol | 0.k
30 \ 10 oM oYy| oy
2. Variasi Diameter Lensa
Jarak benda: 20 cm
Tinggi Benda: | cm
Diameter | Tinggi Jarak _ Jarak
lensa | bayangan | bayangan | ° fokus
cm) (cm) cm) bayangan s
1 '8 4] ©0IY¢ 'oa
3 $ws 225 | 25 o
5 9 $.< 3 |03 ]| oio,
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G. Analisis

N

Perbesaran bayangan

u=t
h
. Jarak bayangan
L
=
. Jarak fokus
1abyl
i
. Bilangan-f
Bilangan - f = L
D

L. KESIMPULAN

/ (ko boopimana caro y:ugq p:oumem\
Sthenacager - qutra stderhana kerpanye hqu"
SO«mq [} Xl Ja Eamero umu,hr‘
llﬁa dimunaRor- %‘\\3’\\'\3'\'\ j’m \QA
"“300‘\
JM‘*V‘ yada 4lm famedd-Sikat |

k-qmtro stdtrhcmn Mem

o Feekas Hus Samia  Storek a

ayaae cmj 7

dihasilkaa 6lth kamera su{ti«mna a&a\oh
A2 bvalk ,dan C\\\gl" wecil. Lubg \’Qda

neacunt Yreac Eecitn o

\bauan r\ c\\\r\qg\\\a;\ dun ~cor kamero deggy
)u bt tEREN yon eMPLn Haryhp a-
~an - Stm(\b\r\ a'sqt t\rm:- \:qmmxd n i mbig
\w\ o‘ M(}&l an  stvaagin (XY
S'-\OQ\\ P i \"QQI*:U/

Pertanyaan:

1.
2.
3.

4,
3

Bagaimana cara kerja kamera?

Bagaimana sifat bayangan yang dibentuk oleh kamera?

Lubang kecil yang dibuat pada kotak disebut apa? dan pada prinsipnya sama
dengan bagian apa pada kamera?

Apa funpl dan lubang kecil?

antara bil -f, jarak fokus, dan diameter lensa?

gan
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LEWiRG Eoftra disguntlean UNTUE mimoteet  sthudh obylw;
chu ttec oFan terdulka dan beewag caho‘ja dari Gobyt®
Macuk ke dalam kamera \ewar cistem (Xaca. Siskem o
acan temusatp o burkag mho\janjo yan f:‘\—\—,lm ma
ke ftuotu film yang pora cawmaya i &iles \ni lak  akan
Aerountu\e \Dmﬁc‘ an

a; Njo(\o , Aecalie |, dan c\.\;gr‘po_c_;\

3. \<C\N\L(‘q luban

3 in i ad o ringlpnya
komuca \ubc"c\s JJ“‘ um k\v hote) - P 3 T

Arum begrr|a berdasarikgn k2O

opkik caha \Acm mMacule mealul lupbaag FrE Femu-
dion mum oy SiEln  Aambar Airbalc a basian
dokac

4. untue N\mﬂ\r\au \Fan

ha omﬂom Yan o\:\—)u-olth Jawns
lUboA3 YWhno dAvbuat

U\%?\n ueuUuran ('\ﬂth \:‘kc{‘

G. Febu\‘\‘\cqn J'arq\t toku¢ ama olkﬂfjcm R T SO .
koa\i \ein Jorak brnca dan JraK ‘Do“j“"ﬂun
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Lampiran 26.

Al

B. TUJUAN

1.

C.

. Peserta didik dapat menentukan nilai perbesaran  bayangan, jarak

. Peserta didik dapat mengetahui hubungan antara, Jarak fokus dan

NS W e W

IDENTITAS >
KELOMPOK :Mata
NAMAANGGOTA/:LF;’mmh Cahya  Setyan

7 2119 fua feahca(1y)

B 3. Pute, Alifah 20hra Juni e q (2

4. Rozan Muza kg (28)

5 Salwa Martha Febnann (30)

6. Tuh  froh (35)
KELAS :

Peserta didik dapat buat lup sederhana dan
lup.

getahui cara kerja

bayangan, dan fokus lensa.
perbesaran bayangan
ALAT DAN BAHAN

Plastik bening ukuran ¥: kg dan % kg
Air

. Lensa cembung F 5 cm dan 20 cm

Kertas hvs

. Karet gelang

Penggaris atau meteran

Bolpoin
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D. DASAR TEORI
Lup

untuk meletakkan benda lebih dekat ke mata sehingga

pada Gambar la,

membentuk sudut yang lebih besar. Sebagai a yang
benda diletakkan pada titik fokus atau disebelah dalamnya. Lensa konvergen
(cembung) membentuk bayangan maya, yang paling tidak harus berada 25 cm dari
mata agar mata terfokus. Jika mata rileks, bayangan akan berada pada takterhingga,

dan dalam hal ini benda berada pada titik fokus (Tipler, 2001).

\ el T

i P 1075 cm sk o seeeal) |

Gambar 1 daun dilihat (a) menggunakan lup, dan (b) dengan mata tanpa
bantuan, terfokus pada titik dekat.

Sebuah perbandingan bagian (a) dari Gambar 1 dengan bagian (b), benda yang
sama dilihat pada titik dekat dengan mata tanpa bantuan, mengungkapkan bahwa
sudut yang dibuat benda pada mata jauh lebih besar ketika menggunakan lup.

b M didefinisik

Perbesaran anguler atau daya

sebagai perb g
sudut yang dibentuk oleh benda ketika menggunakan lensa, dengan sudut yang dibuat
tanpa menggunakan bantuan mata dengan benda pada titik dekat N dari mata (N=25
cm untuk mata normal).

Kasus pada mata rileks untuk ketegangan mata paling kecil, bayangan akan
berada pada takhingga dan benda akan tepat pada titik fokus lihat Gambar 2.
=~ Bayingan paca =

Gambar 2 mata yang rileks



Perbesaran M untuk mata rileks yang didefinisikan sebaga peramasn |
2001y

M=

~le

Semakin pendek panjang fukus lensa, semakin besar perbesarannya Perbesarar

untuk lensa tertentu dapat diperbesar sediat dengan menggerakkan len

menyesuatkan mata dengan terfokus pada bayangan o titik dekat mata Perbearan M

pada mata tak berakomodasi ditunjukkan pada persamaan 2
M=T41
(Tipler, 2001)
E.LANGRAI KERIA
1) Peserta didik menyviaphan semua alat dan hahan

2) Peserta didik membuat lup sederhana dengan cara memasukhan air ke dalam

plastik bening
3) Ikat plastik dengan erat agar i tidak tumpah
4) Staphan hvs dan buat gans 0.5 cm, 1 em, dan 1.5 cm

5) Ukur tinggy tulisan renggunakan penegans dan catat

6) Amati tulian denean inenggunahan lup ae plasuk. uhor ingen whsan yang

terhhat Jan catar

7) Amatt tuhsan dengan menggunakan lup lensa cembung, ukur bingg tulisan
yang terhihat dan catat
8) Lakukan Langkah $-7 dengan vanasi jarak benda 2 ¢cm. 4 em. dan 6 cm

9) Lakukan analisis data dan menyunpulhan
F. HASIL KERJA

1 Vanas Tinggi Benda
2 Plasuk ukuran ‘o kg

Jarak Benda: 5 cm

j]mxpr Tinga ‘ Jarak Jarak | Perbesaran
benda | bayangan | bayangan | fokus
|
|

.__maksimum_ | berak

| Berakomodasi T Ta&

b

os { o1 | 7 | ©3 [893.. | 83

1t | W ek | O3 |84g,8... | 83.3
s | VM 9¢ 0,3 | 84,3--- 633

(cm) 'l (cm) (cm) (em)
1
|\
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b. Plastik ukuran '2 kg
Jarak Benda: 5 cm

Tinggi Tinggi Jarak Jarak Perbesaran
benda | bayangan | bayangan fokus Berakomodasi Tak
cm) cm) cm) (cm) maksimum berakomodasi
05 | 01 1 03 84,3 2.3
1 4 1 0,3 84,3 83,3
15 | 20 < o.M 63 621§

c. Lensa cembung F 5 cm
Jarak Benda: 5 cm

Tinggi | Tinggi Jarak Jarak Perbesaran

benda | bayangan | bayangan | fokus Berakomodasi Tak
cm) cm) cm) (em) maksimum berakomodasi
0.5 2 20 025| ol 190
1 3 1, |08 24,9---| 23 8---
1.5 L 13,3 | o7 24,3---| 23,3 -

d. Lensacemburg F 20 cin

Jarak Benda: 5 cm

Tinggi [ Tinggi Jarak Jarak Perbesaran
benda | bayangan | bayangan fokus Berakomodasi Tak
(cm) (cm) _(em) (cm) maksimum berakomodasi
0.5 ! \0 0.3 84,3--.| 833 .
1 2 10 03 84,3-| 83,3%--.
s | M ) on25| 201 200 |
2. Jarak Benda

a. Plastik ukuran % kg
Tinggi Benda: | cm

Jarak Tinggi Jarak Jarak Perbesaran
benda | bayangan | bayangan | fokus > =
em | m | (e | ey | Peiomedast ] K i
| _berakomodasi_|
2 us 3 08 32,2¢ 21,26
4 2 8 0315 | YT [
6 ! © 032 | 79A26 | 78135 |




b. Plastik ukuran ': kg

Tingg Benda: 1 em

227

Jarak Tingn Jarak Jamk o Perbesaran .
benda bayangan  havangan  fokus  Borakomodasi LN
cm) @m‘) (em) (em) _ maksimum berakomadas
2 uwy o 2,% 08 23!}1-"‘ 28,4
1 i C,b 042 69,52 §9,23862
[ U 18 0,28~ 9P,26 89,38
¢. Lensacembung F 5 cm

Tinggi Benda: 1 em

Jarak Tinga Jarak Jamk | V_k 7“\;IQ‘\E\AIVI‘I;I
benda | bavangan  bayvangan tokus Berahomadasi Tak
<m) (cm) (cm) wm) maksimum___ berahomodast
2 us 3 o8 32,25 31.2¢
4 3 2 o3 84,3 83,3
6 3,5 Ea Oi2 Ve | s
d. Lensa cembung F 20 em
Jarak Benda: 1 em
Jark | Tinge Jarak Jarak | Perbesaran
| benda ' bayangan  bayangan fokus | Berakomodasi | Tk
__(em) (cm) (cm) (cm) maksimum | berakomodast
| 2 () 2.3 o385 0.4y 29,11 i
L+ W kd 03 s, | @ |
L6 2 \2 O | oS, R | oYl




G. Analisis

1. Jarak bayangan
h's
ST
2. Jarak fokus

1 1 1

=—4—
s s

7
3. Perbesaran bayangan berakomodasi maksimum
Sn
M=—+1
f
4. Perbesaran bayangan tak berakomodasi
S,

M=

H.KESIMPULAN

Kesrmpulan dact Yw‘co\,uu,‘ Yerglout
adaltaw Yado perce b el pembouatan lup
(karca cmbtsar-) ceeltrhana , aarie an
e\ Xuelhav \to bsac. Hal ini U‘Jadi
koctna teriodd \eu«\\o'ﬂscm canava uan
Aittpowean “Oth odonya media ‘aic- Cedangkan

do Wnca cRkung don u\mbuv\s ter@di ha)

ang sSama a‘\QU ove javf\j Semyla keel)
feelinak Woiw besae agabna dilihat meng-
Aunaean e Jika jarar leneet dencjan
narYs  stmakin vk mara Jand akan

Q'x“hak camgein  Pesac.

Pertanyaan:
1. Apa yang dimaksud dengan perbesaran berakomodasi maksimum?
2. Apa yang yang dimaksud dengan p “L tak ) dasi?
3. Mengapa tulisan terlihat lebih besér:
4. Bagaiuana sifat bayangan yang dibentuk lup? X
5. Bagaimana hubungan antara, jarak fokus dan perbesaran bayangan?
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Lampiran 27

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

KESESI

JI. R'aya Kaibahan Kesesi Telp. (0285) 4483086 Kab. Pekalongan — 51162
Website : www.smantkesesi.sch.id email : smakesesipekalongan@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421 /313

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Eko Supriyanto, M.Pd

NIP : 19650109 199203 1 006

Pangkat / Gol ruang : Pembina Tk.l/ IVb

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Kesesi

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Kesesi kabupaten Pekalongan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Syahrir Romdhoni

NIM : 1908066048

Prodi / Fakultas : Pendidikan Fisika / Sains Dan Teknologi
Universitas : UIN Walisongo Semarang

Benar — benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan
pada tanggal 2 — 19 Mei 2023 dengan judul “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN
ADVANCE ORGANIZER BERBANTUAN PRAKTIKUM BERBASIS PROYEK TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP ALAT OPTIK PADA SISWA SMA”.

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di : Kesesi
Pada Tanggal : 19 Mei 2023

G Kepar- SMA 1 Kesesi
o S

Pekalongan




230

Lampiran 28.

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Syahrir Romdhoni
2. TTL : Pekalongan, 11 Desember 2000

3. Alamat Rumah : Ds. Sukorejo Kec. Kesesi

4, HP

Kab. Pekalongan
: 082324944227

E-mail : syahrirromdhonil23@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:

a.
b.
C.
d.

e.

TK : Pertiwi Sukorejo

SD :SDN 02 Sukorejo

SMP: SMPN 1 Kesesi

SMA: SMAN 1 Kesesi

S1 :UIN Walisongo Semarang

2. Prestasi Akademik

Bronze Medal Physics Internation Walisongo Science

Competition

Semarang, 22 Juni 2023

Syahrir Romdhoni
NIM. 1908066048



